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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
segala limpahan rahmat dan ridha-Nya sehingga Tim Penyusun dapat menyelesaikan dan
mempersembahkan Jurnal Pusat Informasi Kriminal Nasional Bareskrim Polri Edisi Tahun
2021.

Jurnal Pusat Informasi Kriminal Nasional Bareskrim Polri Edisi Tahun 2021 merupakan
Jurnal yang diterbitkan untuk memberikan Informasi terkait Data Kriminalitas, Lalu Lintas,
Gangguan Kamtibmas dan Bencana yang terjadi di Indonesia yang meliputi data golongan
kejahatan, data jenis kejahatan, data pelaku kejahatan, data korban kejahatan, data kejahatan
lalu lintas, data korban kecelakaan lalu-lintas, data pelanggaran lalu lintas, dan data gangguan
kamtibmas (Tahun 2020 s.d. 2021).

Data yang disajikan pada Jurnal ini merupakan data yang dihimpun oleh Pusat
Informasi Kriminalitas Nasional (Pusiknas Bareskrim Polri) melalui Sistem Informasi Kriminal
Nasional (Sistem Piknas) yang terintegrasi dengan Birobinopsnal Bareskrim Polri, Direktorat
Tindak Pidana Narkoba Bareskrim Polri, SOPS Polri, dan Korlantas Polri yang diolah menjadi
satu data yaitu 0 Sat u Dat a Kriminalitas, Lal u Li
B e n c a sabagaimana program pemerintah yang dicanangkan oleh Presiden Republik
Indonesia sejak Tahun 2017.

Kepada semua pihak yang telah berperan serta dengan meluangkan segenap waktu,
pikiran dan tenaga untuk membantu penyusunan Jurnal ini dari sejak proses pengumpulan
dan pengolahan data, penyusunan outline, editing dan pencetakan Jurnal Pusat Informasi
Kriminalitas Nasional Edisi Tahun 2021 ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya.

Kami menyadari bahwa Jurnal Pusat Informasi Kriminal Nasional Edisi Tahun 2021 ini
masih banyak kekurangan baik dari segi tulisan ataupun materi yang disampaikan. Oleh
karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun senantiasa kami terima untuk lebih

meniingkatkan kualitas Jurnal Pusiknas Bareskrim Polri di Tahun berikutnya.

Jakarta, 28 Desember 2021

Tim Penyusun
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KATA SAMBUTAN KAPUSIKNAS BARESKRIM POLRI

Assal amubal ai kum Wr . Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya telah dapat menyelesaikan penyusunan Jurnal Pusat
Informasi Kriminal Nasional Edisi Tahun 2021.

Berbagai peristiwa kejahatan, peristiwa lalu lintas, Gangguan Kamtibmas dan
Bencana yang terjadi di beberapa kewilayahan di Indonesia menjadi sorotan publik yang
berdampak pada kinerja Polri terutama dalam hal penanganan suatu tindak pidana sampai
dengan penyelesaian suatu tindak pidana sampai dengan penyelesaian suatu tindak pidana
maupun kejadian kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas yang dialami oleh masyarakat.
Seluruh pendataan peristiwa kriminalitas dan perisitiwa kecelakaan dan pelanggaran lalu
lintas yang terjadi di Indonesia sudah dilakukan di Pusiknas Bareskrim Polri, sehingga
Pusiknas Bareskrim Polri dan Satuan Kerja pada lingkungan Bareskrim Polri, sehingga
Pusiknas Bareskrim Polri mengintegrasikan dan menyatukan data tersebut menjadi 6 Sat u
Data Kriminalitas, Lalu Lintas, GaenngugpneDataKa mt i br
Indonesiab sebagai mana program pemerintah yang dica
Indonesia Tahun 2017.

Buku Jurnal Pusat Informasi Kriminalitas Nasional Tahun 2021 ini merupakan Cetakan
keempat yang diterbitkan dengan menyampaikan data kriminalitas dan lalu lintas Tahun
2021. Selanjutnya setiap tahun akan dilakukan penyusunan Jurnal yang dapat memberikan
informasi terkini secara valid dan terpercaya tentang perkembangan situasi dan kondisi
keamanan dan ketertiban masyarakat khususnya data kriminalitas, lalu lintas, gangguan
Kamtibmas dan Bencana.

Akhir kata saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan Jurnal Pusat Informasi Kriminal Nasional Edisi Tahun 2021.
Saya berharap Jurnal ini dapat memberikan manfaat besar bagi organisasi dan masyarakat
serta menjadi bagian dari komitmen bersama dalam pengabdian kepada Negara dan Bangsa
Sekian dan terima kasih.

Wassal amudal ai kum. Wr . Wb.

Jakarta, 9 8 Desember 2021
KEPALA PU ASJI KRIMINAL NASIONAL

g
D}DKP7RATONDO, S.H., M.M.
BRIGADIR JENDERAL POLISI
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CHAPTER

1

PENDAHULUAN

Preface



A. Latar Belakang

Pusat Informasi Kriminal Nasional Polri yang selanjutnya disebut Pusiknas Polri
adalah kesatuan organisasi Polri yang mempunyai Tugas Pokok membina dan
menyelenggarakan pembinaan fungsi sistem informasi kriminal nasional yang meliputi
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan statistik kriminal dan lalu lintas.
Pusat Informasi Kriminal Nasional yang selanjutnya disingkat Piknas adalah sistem
jaringan dari dokumentasi kriminal yang memuat baik data kejahatan dan pelanggaran
maupun kecelakaan dan pelanggaran maupun kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas
serta registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi.

Peran Strategis Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) dalam Era
Revolusi Industri 4.0 sebagai Pusat Informasi Kriminal Nasional yang merupakan
amanat Undang-Undang Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002
Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 15 Ayat (1) huruf J bahwa Polri
menyelenggarakan Pusat Informasi Kriminal Nasional. Amanat Undang-Undang ini
mendorong Pusiknas untuk mewujudkan Pusiknas sebagai Pusat Data Kriminal
Nasional yang dapat mendukung Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(Harkamtibmas) dan Transparansi Penegakan Hukum sehingga dapat menurunkan
Tingkat Kriminalitas di Indonesia sehingga memberikan rasa aman untuk Masyarakat,
Warga Negara Asing dan iklim Investasi yang positif untuk mendorong peningkatan
pendapatan Nasional.

Dalam pelaksanaannya Pulahjianta Informasi Kriminal ini dibuat Artikel Analisa
Kejahatan Bulanan yang direkap sebagai Jurnal yang diterbitkan setiap Tahunnya.
Artikel ilmiah yang dimaksud disini yaitu, karya tulis berdasarkan data yang dikumpulkan
yang isinya dapat berupa laporan yang tersusun secara sistematis dan bisa berupa hasil
studi / hasil penelitian yang disajikan untuk Polri.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 15 Ayat (1)
huufJyang menj el askan bahwa fAGuna nrelliaksana

berwenang menyelenggarakan Pusat Informasi Kriminal Nasional,

2. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang
penyelenggaraan Pusat Informasi Kriminal Nasional dilingkungan Kepolisian

Negara Republik Indonesia;
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3. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 tanggal
5 Mei 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata
Kerja Satuan Organisasi Pada Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Lampiran XVIII: Bareskrim Polri).

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penyusunan Jurnal ini adalah:

Untuk mendapatkan gambaran informasi tentang kasus tindak pidana, gangguan
ketertiban, bencana, tindak pidana ringan, kecelakaan lalu lintas, dan pelanggaran
lalu lintas pada semester 1 Tahun 2021 beserta analisis pengolahan datanya yang

menggunakan metode deskriptif;

2. Manfaat Penyusunan Jurnal dalam pengambilan keputusan strategis pimpinan
Polri adalah:
a. untuk perencanaan pencegahan preventif dan preemtif kejahatan yang terjadi
di masa yang akan datang;

b. untuk menjadi dasar informasi dalam tindakan represif terhadap pelaku
kejahatan (catatan kriminal dan database admindik);

c. untuk menjadi dasar informasi dalam perencanaan anggaran di Polri;

d. untuk menjadi dasar informasi dalam memetakan kebutuhan sumber daya

manusia Polri sesuai dengan kemampuanya;

e. untuk menjadi dasar informasi dalam menentukan kebutuhan teknologi dalam

melaksanakan pencegahan dan penindakan pada pelaku kriminal;

f. untuk menjadi dasar informasi dalam menentukan kemampuan yang harus
dimiliki oleh anggota Polri dan ASN untuk melaksanakan tugas pokok dan

fungsi Polri;

g. untuk menjadi dasar analisis dan rekomendasi dalam penulisan artikel Jurnal.
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D. Batasan Permasalahan Data
1. Data yang ada dalam database Pusiknas yang dikumpulkan dari Satker Polri;
2. Periode data yang digunakan Tahun 2021;
3. Lingkup data yang digunakan adalah Tindak Pidana, Kecelakaan Lalu Lintas,

Pelanggaran Lalu Lintas, Gangguan Kamtibmas, tindak pidana ringan dan

Bencana.
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BAB

CHAPTER

2

TINDAK PIDANA

Crimes



TINDAK PIDANA
DI INDONESIA

A TAHUN

ﬁﬁ/ @ TINDAK PIDANA di Indonesia

Criminal Acts in Indonesia
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PIDANA TERTINGGI DI INDONESIA
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‘ 66 Pulau Sumatera masih

menjadi pulau yang memiliki
total jJumlah Tindak

Pidana terbesarpada tahun
2020 dan 2021

Sumatra Island is stiff the
island that has the largest total
number of crimes i 2020 and

Pertumbuhan Tindak Pidana 7 Pulau Terbesar Tahun
Growth of Crime in 7 Biggest Islands in 2020 — 2021
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Perbadingan Angka Tingkat Kejahatan Dan
Rentang Waktu Kejahatan ¢

rata-rata kejahatan Pulau Sulawesi
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66 Pukul 18.00 - 21.59 merupakan waktu rawan kejadian tindak pidana.
19% kasus kriminal terjadi pada waktu tersebut pada Tahun 2021.
Sedangkan pada Tahun 2020 pukul 15.00 - 17.59 menjadi waktu rawan

kejadian tindak pidana dengan persentase kejadian sebesar 16%.

1800- 21.59 s a time that is
prone to criminal acts. 719%
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A.

Pengertian Tindak Pidana

1. Tindak Pidana

Tindak pidana adalah perbuatan yang melanggar larangan yang diatur oleh
aturan hukum yang di ancam dengan sanksi pidana. Kata tindak pidana berasal
dari istilah yang dikenal dalam hukum pidana Belanda, yaitu strafbaar feit, kadang-
kadang juga menggunakan istilah delict, yang berasal dari bahasa latin delictum.
Hukum pidana negara-negara Angxlo-Saxon menggunakan istilah offense atau

criminal act untuk maksud yang sama.

Oleh karena kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP)
bersumber pada W.v.S Belanda, maka istilah aslinya pun sama yaitu strafbaar feit
(Perbuatan yang dilarang oleh undang- undang yang di ancam dengan hukuman).
Dalam hal ini Satochid Kartanegara cenderung untuk menggunakan istilah delict

yang telah lazim dipakai.

Istilah offence, criminal act, yang oleh Negara-negara Eropa Kontinental
dikenal dengan istilah strafbaar feit atau delict, ketika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, tampaknya mengalami keberagaman istilah. Keberagaman ini
baik dalam Perundang- undangan maupun dalam berbagai literatur hukum yang
ditulis oleh para pakar. Keberagaman istilah para ahli ini meliputi tindak pidana,
peristiwa pidana, delik, pelanggaran pidana, perbuatan yang boleh dihukum, dan
perbuatan pidana.

Pada dasarnya, istilah strafbaar feit jika dijabarkan secara harfiah, terdiri dari
tiga kata. Straf yang diterjemahkan dengan pidana dan hukum. Kata baar
diterjemahkan dengan dapat dan boleh. Kata feit diterjemahkan dengan tindak,
peristiwa, pelanggaran dan perbuatan. Jadi, istilah strafbaar feit secara singkat bisa
diartikan perbuatan yang boleh di hukum. Namun dalam kajian selanjutnya tidak
sesederhana ini, karena yang bisa dihukum itu bukan perbuatannya melainkan

orang yang melakukan sesuatu perbuatan yang melanggar aturan hukum.
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2. Tindak Pidana Umum

Tindak pidana umum ini ialah suatu perbuatan pidana yang pengaturannya

terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang terdiri dari:

a. Tindak Pidana Umum
Tindak pidana umum ialah suatu perbuatan pidana yang pengaturannya

terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

b. Kejahatan
Kejahatan adalah perbuatan yang melanggar dan bertentangan dengan apa
yang ditentukan dalam kaidah dan tegasnya, perbuatan yang melanggar
larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum dan tidak memenuhi atau
melawan perintah yang telah ditetapkan dalam kaidah hukum yang berlaku
dalam masyarakat.

c. Pelanggaran
Dalam KUHP yang mengatur tentang pelanggaran adalah Pasal 489-59/BAB
-l X. Pel anggWetsda Hyitubpdrbeidiai-perbuatan yang sifat
hukumnya baru dapat diketahui setelah ada Wet yang menentukan demikian.
Maka pembunuhan, pencurian, penganiayaan, dan peristiwa-peristiwa
semacam itu merupakan kejahatan (Rechtsdelicten) karena terpisah dari
aturan pidana yang tegas, dirasakan sebagai perbuatan yang tidak adil.
Sedangkan peristiwa seperti bersepeda di atas jalan yang dilarang, berkendara
tanpa lampu atau ke jurusan yang dilarang merupakan kejahatan/Undang-
undang/ pelanggaran (Wetsdelicten), karena kesadaran hukum kita tidak
menganggap bahwa hal-hal itu dengan sendirinya dapat dipidana, tetapi baru
dirasakan sebagai demikian, karena oleh Undang- undang di ancam degan

pidana.
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B. Unsur i Unsur Tindak Pidana

Menurut S. R. Sianturi, secara ringkas unsur-unsur tindak pidana, yaitu:

1. adanya subjek;

2. adanya unsur kesalahan;

3. perbuatan bersifat melawan hukum;

4. Suatu tindakan yang dilarang atau diharuskan oleh undang-undang/perundangan
dan terhadap yang melanggarnya diancam pidana;

5. dalam suatu waktu, tempat dan keadaan tertentu.

Merujuk pada unsur-unsur tindak pidana di atas, S. R. Sianturi merumuskan
pengertian dari tindak pidana sebagai suatu tindakan pada tempat, waktu dan keadaan
tertentu, yang dilarang (atau melanggar keharusan) dan diancam dengan pidana oleh
undang-undang serta bersifat melawan hukum dan mengandung unsur kesalahan yang
dilakukan oleh seseorang yang mampu bertanggung jawab.

Lima unsur di atas, dapat disederhanakan menjadi unsur subjektif dan unsur
objektif. Unsur subjektif meliputi subjek dan adanya unsur kesalahan. Sedangkan yang
termasuk unsur objektif adalah perbuatannya bersifat melawan hukum, tindakan yang
dilarang atau diharuskan oleh undang-undang/perundangan dan terhadap
pelanggarnya diancam pidana, dan dilakukan dalam waktu, tempat dan keadaan

tertentu.

C. Data Tindak Pidana Tahun 2021

1. Data Tindak Pidana Per Bulan

Data Tindak Pidana Tahun 2021
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Grafik 1 Data Tindak Pidana Tahun 2021
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Tindak pidana terjadi di Indonesia pada tahun 2021 tercatat sebanyak
274.988 kasus, grafik diatas menunjukkan tren jumlah tindak pidana yang terjadi di
Indonesia selama periode Januari - Desember tahun 2021. Tindak pidana paling
tinggi tercatat pada bulan Maret dengan jumlah kasus sebesar 25.114 kasus atau
9,13% kasus tindak pidana terjadi pada bulan Maret. Sedangkan tindak pidana
yang paling rendah tercatat dengan jumlah kasus sebesar 19.258 atau 7% total
kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan Juli.

Rata-rata kasus tindak pidana selama tahun 2021 sebesar 22.916 kasus,
ada 7 bulan yang mencatatatkan jumlah kasus tindak pidana yang memiliki jumlah

kasus diatas rata-rata antara lain:

Maret Bulan Maret 2021 tindak pidana tercatat sebesar 25.144 kasus atau
9% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada Bulan Maret tahun
# 2021, bulan Maret merupakan bulan yang mencatatkan kasus tindak

pidana tertinggi selama tahun 2021.

Oktober Bulan Oktober 2021 tindak pidana tercatat sebesar 24.665 kasus atau
8,97% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan Oktober
# tahun 2021

November Bulan November 2021 tindak pidana tercatat sebesar 24.300 kasus
atau 8,44% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan
# November tahun 2021
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Desember Bulan Desember 2021 tindak pidana tercatat sebesar 24.665 kasus

# 4 atau 8,97% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan
Desember tahun 2021

Aprll Bulan April 2021 tindak pidana tercatat sebesar 23.731 kasus atau
# 5 8,63% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan April
tahun 2021

Septem ber  Bulan September 2021 tindak pidana tercatat sebesar 23.215 kasus

# 6 atau 8,44% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada Bulan
September Tahun 2021

Juni Bulan Juni 2021 tindak pidana tercatat sebesar 23.151 kasus atau
8,42% kasus tindak pidana di Indonesia terjadi pada bulan Juni
# 7 tahun 2021

Sepanjang tahun 2021 jumlah tindak pidana di Indonesia mempunyai
kecenderungan mengalami kenaikan disetiap bulannya, dengan rata-rata kenaikan
jumlah kasus sebesar 1%. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan agustus dengan
kenaikan sebesar 12% dari 19.258 kasus pada bulan Juli menjadi 21.497 kasus
pada bulan Agustus tahun 2021. Sedangkan penurunan kasus tindak pidana
penurunan terbesar terjadi pada bulan Juli dengan jumlah penurunan sebesar
17% menjadi 19.258 kasus dari yang sebelumnya pada bulan Juni sebesar
23.151 kasus.
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2. Data Tindak Pidana di 7 (tujuh) Pulau Besar Indonesia

Tindak Pidana di 7 Pulau Besar Indonesia
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Grafik 2. Tindak Pidana di 7 Pulau Besar Indonesia

Grafik di atas merupakan jumlah kasus tindak pidana yang terjadi di 7 (tujuh)
pulau besar di Indonesia. Rata-rata kasus tindak pidana berdasarkan kategori pulau
di Indonesia sebanyak 39.178 kasus. Bila melihat rata-rata yang didapatkan, maka
hanya ada 2 (dua) pulau yang memiliki jumlah kasus tindak pidana di atas rata-rata

yaitu:

a. Pulau Sumatera
Kasus tindak pidana yang terjadi di Pulau Sumatera tahun 2021 tercatat
sebesar 100.022 kasus atau 36% dari jumlah total tindak pidana yang terjadi
di Indonesia. Apabila dihitung dari rentang waktu kejadiannya maka di Pulau
Sumatera, terjadi 1 kasus tindak pidana setiap 5 menit sekali. Crime Rate
tercatat pada Tahun 2021 di pulau sumatera sebesar 170 atau setiap
100.000 penduduk di pulau sumatera memiliki tingkat resiko terkena kejadian

tindak pidana sebesar 170 kasus.

b. Pulau Jawa
Kasus tindak pidana yang terjadi di Pulau Jawa pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 97.561kasus atau 36% dari jumlah total tindak pidana yang terjadi
di Indonesia. Apabila dihitung dari rentang waktu kejadiannya maka di Pulau
Jawa, terjadi 1 kasus tindak pidana setiap 5,5 menit sekali. Crime rate tercatat
pada Tahun 2021 di Pulau Jawa sebesar 64 atau setiap 100.000 penduduk
di Pulau Jawa memiliki tingkat resiko terkena kejadia tindak pidana sebesar

64 kasus.
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Tahun 2021 mencatatkan bahwa Pulau Sumatera menjadi pulau yang
memiliki tindak pidana tertinggi dengan jumlah 100.022 kasus dan juga memiliki
tingkat crime rate kedua tertinggi dengan jumlah 170 kasus. sedangkan untuk crime
clock Pulau Sumatera dan Jawa Memiliki angka crime clock yang sama yaitu
5 menit. Pulau Jawa sebagai pulau dengan jumlah tindak pidana kedua tertinggi
memiliki crime rate terendah dengan jumlah 64 kasus hal ini dikarenakan crime rate
tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah kasus tindak pidana akan tetapi juga penduduk
yang ada di wilayah tersebut. Pulau Jawa sebagai pulau dengan penduduk terpadat
di Indonesia dengan jumlah 152.530.000 orang hanya memiliki tindak pidana
sebesar 97.561 kasus, crime rate tertinggi tercatat pada pulau Sulawesi dengan
jumlah 187 kasus atau setiap 100.000 orang yang berada pada wilayah Sulawesi
maka tingkat resiko terjadi kasus tindak pidananya sebesar 187 maka dapat
dikatakan bahwa pulau Sulawesi menjadi pulau di Indonesia yang memiliki tingkat
kerawanan paling tinggi di Indonesia. Dapat dikatakan bahwa Pulau Jawa
merupakan pulau dengan tingkat keamanan yang paling tinggi berdasarkan crime
rate yang tercatat di Tahun 2021.

3. Data Tindak Pidana per Satker di Indonesia

Tabel 1. Data Tindak Pidana per Satker di Indonesia

1. | Bareskrim Polri 739 0%
2. | Polda Aceh 8.005 3%
3. | Polda Sumatera Utara 39.816 14%
4. | Polda Sumatera Barat 6.352 2%
5. | Polda Riau 12.796 5%
6. | Polda Kepulauan Riau 2.659 1%
7. Polda Jambi 4.358 2%
8. | Polda Sumatera Selatan 12.127 4%
9. | Polda Bengkulu 2.943 1%
10. | Polda Kepulauan Bangka Belitung 1.578 1%
11. Polda Lampung 9.388 3%
12. | Polda Banten 4.412 2%
13. | Polda Metro Jaya 25.644 9%
14. | Polda Jawa Barat 23.084 8%
15.  Polda Jawa Tengah 9.390 3%
16. Polda Jawa Timur 29.756 11%
17. | Polda Daerah Istimewa Yogyakarta 5.275 2%
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18. | Polda Bali 2.985 1%
19. | Polda Nusa Tenggara Barat 5.175 2%
20. | Polda Nusa Tenggara Timur 5.694 2%
21. | Polda Kalimantan Barat 3.612 1%
22. | Polda Kalimantan Utara 1.021 0%
23. | Polda Kalimantan Tengah 2.622 1%
24. | Polda Kalimantan Selatan 4.538 2%
25. | Polda Kalimantan Timur 3.523 1%
26. Polda Sulawesi Selatan 16.932 6%
27. Polda Sulawesi Barat 1.626 1%
28. | Polda Sulawesi Utara 8.629 3%
29. | Polda Sulawesi Tengah 4.638 2%
30. Polda Sulawesi Tenggara 3.384 1%
31. Polda Gorontalo 2.528 1%
32. | Polda Maluku 2.287 1%
33. | Polda Maluku Utara 1.123 0%
34.  Polda Papua 3.896 1%
35. | Polda Papua Barat 2.453 1%

JUMLAH 274.988 100%

Tabel di atas menunjukkan data tindak pidana di 35 satker yang ada di
Indonesia selama tahun 2021. Berdasarkan tabel di atas, rata-rata tindak pidana
per satker di tahun 2021 sebesar 7.856 kasus. Ada 11 Polda yang memiliki jumlah
tindak pidana di atas rata-rata antara lain:

a. Polda Sumatera Utara
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Sumatera Utara mencatatkan

39.816 kasus atau 14% dari jumlah total tindak pidana.

b. Polda Jawa Timur
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Jawa Timur mencatatkan 29.756 kasus

atau 11% dari jumlah total tindak pidana.

c. Polda Metro Jaya
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Metro Jaya mencatatkan 25.644 kasus

atau 9% jumlah total tindak pidana.
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d. Polda Jawa Barat
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Jawa Barat mencatatkan 23.084 kasus
atau 8% dari jumlah total tindak pidana.

e. Polda Sulawesi Selatan
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Sulawesi Selatan mencatatkan 16.939

kasus atau 6% dari jumlah total tindak pidana.

f. Polda Riau
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Riau mencatatkan 12.796 kasus atau 5%

dari total tindak pidana.

g. Polda Sumatera Selatan
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Sumatera Selatan mencatatkan

12.127 kasus atau 4% dari jumlah total tindak pidana di seluruh Indonesia.

h. Polda Jawa Tengah
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Jawa Tengah 9.390 kasus atau 3% dari
jumlah total tindak pidana di seluruh Indonesia.

i. Polda Lampung
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Lampung mencatatkan 9.388 kasus atau
3% dari jumlah total tindak pidana di seluruh Indonesia.

j. Polda Aceh
Berdasarkan data tahun 2021 Polda Aceh mencatatkan 8.005 kasus atau 3%

dari jumlah total tindak pidana di seluruh Indonesia.

k. Polda Sulawesi Utara

Berdasarkan data tahun 2021 Polda Sulawesi Utara mencatatkan 8.629 kasus

atau 3% dari jumlah total tindak pidana di seluruh Indonesia.
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4. Data Tindak Pidana Berdasarkan Golongan Kejahatan

Tindak Pidana - Golongan Kejahatan

Transnasional

Kontijensi

Konvensional
85%

Grafik 3. Tindak Pidana Berdasarkan Golongan Kejahatan

Berdasarkan Perkap Nomor 7 Tahun 2009 golongan kejahatan dibagi atas

5 kategori antara lain:

a. Kejahatan Konvensional
Selama tahun 2021, kategori kejahatan konvensional tercatat sebanyak
234.284 kasus atau 85% kasus tindak pidana yang terjadi di Indonesia.

b. Kejahatan Transnasional
Selama tahun 2021, kategori kejahatan transnasional tercatat sebesar

37.848 kasus atau 14% kasus tindak pidana yang terjadi di Indonesia.

c. Kejahatan terhadap Kekayaan Negara
Selama tahun 2021, kategori kejahatan terhadap kekayaan negara tercatat
sebesar 2.437 kasus atau 1% kasus tindak pidana yang terjadi di Indonesia.

d. kejahatan berimplikasikan kontinjensi
Selama tahun 2021, kategori kejahatan berimplikasikan kontijensi tercatat
sebesar 132 kasus atau 0,05% kasus tindak pidana yang terjadi di Indonesia.

JURNAL PUSIK NAS BARESKRIM POLRI TAHUN 2021




e. Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM)

Selama tahun 2021, kategori kejahatan pelanggaran hak asasi manusia
tercatat sebesar 287 kasus atau 0,10% kasus tindak pidana yang terjadi di

Indonesia.

5. Data Tindak Pidana Berdasarkan Jenis Kejahatan

Berdasarkan Perkap Nomor 7 Tahun 2009 di setiap golongan kejahatan terdapat

jenis-jenis kejahatan yang sudah dikategorikan antara lain:
a. Kejahatan Konvensional

Kejahatan konvensional terdiri dari 41 jenis kejahatan yang terdefinisi
dan kejahatan konvensional lainnya. tahun 2021, jumlah kejahatan
konvensional sebanyak 234.284 kasus yang terdiri atas 169.224 kasus yang
jenis kejahatannya terdefinisi dan 65.060 kasus yang termasuk dalam
kejahatan konvensional lainnya. Berdasarkan rata-rata yang didapat hasil
pengolahan data didapatkan angka sebesar 5.578 kasus, oleh karena itu ada
9 jenis kejahatan yang terdefinisi yang memiliki angka tindak pidana yang lebih
dari angka rata-rata yang didapatkan, antara lain:

Kejahatan Konvensional

Pencurian dengan pemberatariilll N  30.551
Penipuan/perbuatan curang. NI 0S5 034
Pencurian biasa. I 05 401
Penggelapan. NN 15.375
Terhadap ketertiban umum I 9.956
Membahayakan keamanan umuniillllllllllll 6.937

Kekerasan dalam rumah tango Sl 5.606

Mengakibatkan orang luka. I 4.475

Pencurian dengan kekerasarillilill 4.359

Grafik 4. Kejahatan Konvensional
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pencurian dengan pemberatan

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus pencurian dengan
pemberatan yang terjadi di Indonesia adalah 30.551 kasus atau 13%
kasus tindak pidana konvensional yang terjadi di Indonesia.

Penipuan/ perbuatan curang

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus pencurian dengan
pemberatan yang terjadi di Indonesia adalah 28.034 kasus atau 12%
kasus tindak pidana konvensional yang terjadi di Indonesia.

Pencurian biasa

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus pencurian biasa yang terjadi
di Indonesia adalah 25.401 kasus atau 11% kasus tindak pidana
konvensional yang terjadi di Indonesia.

Penggelapan

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus penggelapan yang terjadi di
Indonesia adalah 18.375 kasus atau 8% kasus tindak pidana konvensional
yang terjadi di Indonesia.

Terhadap ketertiban umum

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus terhadap ketertiban umum
yang terjadi di Indonesia adalah 9.956 kasus atau 4% kasus tindak pidana
konvensional yang terjadi di Indonesia.

Membahayakan keamanan umum

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus membahayakan keamanan
umum yang terjadi di Indonesia adalah 6.937 kasus atau 3% kasus tindak
pidana konvensional yang terjadi di Indonesia.

Kekerasan dalam rumah tangga

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus kekerasan rumah tangga
yang terjadi di Indonesia adalah 5.606 kasus atau 2% kasus tindak pidana
konvensional yang terjadi di Indonesia.

Mengakibatkan orang luka

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus mengakibatkan orang luka
yang terjadi di Indonesia adalah 4.478 kasus atau 2% kasus tindak pidana
konvensional yang terjadi di Indonesia.

Pencurian dengan kekerasan

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus pencurian dengan kekerasan
yang terjadi di Indonesia adalah 4.359 kasus atau 2% kasus tindak pidana

konvensional yang terjadi di Indonesia.
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b. Kejahatan Transnasional

Kejahatan transnasional terdiri dari 10 jenis tindak pidana yang terdiri
dari 9 jenis tindak pidana kejahatan transnasional yang telah terdefinisi dan
1 jenis kejahatan transnasional lainnya. Jumlah keseluruhan kasus kejahatan
transnasional adalah 37.848 kasus yang terdiri dari 37.617 kasus atau 99%
jenis kejahatan transnasional yang terdefinisi dan 231 kasus kejahatan
transnasional lainnya. Berdasarkan rata-rata yang diolah, maka pada tahun
2021 angka rata-rata kejahatan transnasional sebesar 3.785 kasus. sehingga
pada tahun 2021 hanya kejahatan narkoba yang menjadi jenis kejahatan yang
memiliki angka kasus diatas rata-rata yang telah didapatkan.

3 Teratas Kejahatan Transnasional

Kejahatan Trans
Nasional Lainnya.
1%

Narkotika; 93%

Grafik 5. Top 3 Kejahatan Transnasional

Tabel 2. Kejahatan Transnasional

- KEJAHATAN TRANSNASIONAL JUMLAH -

L |

1. Narkotlka 35.277 93%
2. Psikotropika 2 0%
3. | Terorisme 5 0%
4.  Perampokan/Pembajakan 0 0%
5. | Perdagangan Manusia/Trafficking In Person 1 0%
6. Pencucian Uang/Money Loundry 72 0%
7. Kejahatan Dunia Maya/Cyber Crime 2.252 6%
8. | Penyelundupan Senjata Api/Arm Smugling 2 0%
0. Kejahatan Ekonomi Lintas Negara/Trans 6 0%
. 0
Economy Crime
10. Kejahatan Trans Nasional Lainnya. 231 1%

JUMLAH 37.848 100%
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Berdasarkan data tahun 2021, kasus narkotika yang terjadi di
Indonesia adalah 35.227 kasus atau 93% kasus tindak pidana transnasional
yang terjadi di Indonesia. Bukan hanya menjadi kasus yang palling tinggi
didalam golongan kejahatan transnasional saja akan tetapi kejahatan narkotika
juga merupakan kejahatan dengan kasus terbanyak di Indonesia pada tahun
2021. Selain narkotika, kejahatan dunia maya/cyber crime juga harus diberikan
perhatian khusus. Terlebih jaman yang semakin canggih yang mempengaruhi
pada pelaku kriminal melancarkan aksi kejahatannya melalui dunia maya,
jumlah kasus kejahatan dunia maya pada tahun 2021 tercatat sebesar

2.252 kasus atau 6% dari total kasus kejahatan transnasional.

c. Kejahatan Terhadap Kekayaan Negara

Kejahatan terhadap kekayaan negara memiiliki 13 Kklasifikasi,
12 klasifikasi yang jenis kejahatannya diketahui dan 1 klasifikasi jenis kejahatan
terhadap kekayaan negara yang tidak termasuk pada 12 klasifikasi yang
dimuat pada Perkap Nomor 7 Tahun 2009. Jumlah total kasus kejahatan
terhadap kekayaan negara pada tahun 2021 sebesar 2.437 yang terdiri dari
2.345 kasus yang memiliki klasifikasi tindak kejahatannya atau 96% dari total
kejahatan terhadap kekayaan negara dan 92 kasus kejahatan terhadap
kekayaan negara lainnya. Berikut grafik yang menunjukkan 5 tertinggi kasus

kejahatan terhadap kekayaan negara beserta jumlah kasus selama
tahun 2021.

lllegal Logging /
18% i . S
Other
25%

Kejahatan
CLEVEEREETE]

Korupsi
19% e

Grafik 6 Kejahatan Kekayaan Negara
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1)

2)

3)

4)

5)

Korupsi

Berdasarkan data tahun 2021, kasus korupsi yang terjadi di Indonesia
adalah 478 kasus atau 20% kasus tindak pidana kekayaan terhadap
kekayaan negara yang terjadi di Indonesia.

lllegal Logging

Berdasarkan data tahun 2021, kasus illegal logging yang terjadi di
Indonesia adalah 446 kasus atau 18% kasus tindak pidana kekayaan
terhadap kekayaan negara yang terjadi di Indonesia.

lllegal Mining

Berdasarkan data tahun 2021, kasus illegal mining yang terjadi di
Indonesia adalah 456 kasus atau 19% kasus tindak pidana kekayaan
terhadap negara yang terjadi di Indonesia.

BBM lllegal

Berdasarkan data tahun 2021, kasus BBM llegal yang terjadi di Indonesia
adalah 236 kasus atau 10% kasus tindak pidana kekayaan terhadap
negara yang terjadi di Indonesia.

Telekomunikasi

Berdasarkan data tahun 2021, kasus telekomunikasi yang terjadi di
Indonesia adalah 211 kasus atau 9% kasus tindak pidana kekayaan

terhadap negara yang terjadi di Indonesia.

d. Kejahatan Berimplikasi Kontijensi

Kejahatan berimplikasi kontijensi memiliki 10 klasifikasi, 9 jenis tindak

pidana yang jenis kejahatannya tertuang dalam perkap 7 Tahun 2009 dan

1 kejahatan berimplikasi kontijensi lainnya. Jumlah kejahatan berimplikasi

kontijensi pada tahun 2021 adalah 132 kasus yang terbagi atas 131 kasus jenis

kejahatan berimplikasi kontijensi yang tertuang pada perkap, dan 1 kasus jenis

kejahatan kontijensi lainnya. Grafik dibawah memperlihatkan jumlah kasus

3 kejahatan kontijensi tertinggi selama tahun 2021 antara lain:
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Grafik 7. Kejahatan Berimplikasi Kontijensi

1) Konflik suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA)
Berdasarkan data Tahun 2021, jumlah kasus konflik suku, agama, ras dan
antar golongan yang terjadi di indonesia adalah 67 kasus atau 51% kasus
tindak pidana berimplikasi kontijensi yang terjadi di Indonesia.

2) Unjuk rasa anarkis
Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus unjuk rasa yang terjadi di
Indonesia adalah 23 kasus atau 17% kasus tindak pidana berimplikasi
kontijensi yang terjadi di Indonesia.

3) Pekerlahian Mahasiswa
Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus perkelahian mahasiswa yang
terjadi di Indonesia dalah 16 kasus atau 12% kasus tindak pidana

berimplikasi kontijensi yang terjadi di Indonesia

e. Kejahatan Hak Asasi Manusia

Kejahatan hak asasi manusia terdiri dari 15 jenis. Pada tahun 2021,
jumlah pelanggaran hak asasi manusia sebanyak 3 kasus. Rata-rata kasus
dalam pelanggaran hak asasi manusia sebanyak 0,2 kasus. Jika dilihat dari
angka rata-ratanya maka selama semester 1 tahun 2021 ada 2 jenis kejahatan
yang memiliki angka kasus tindak pidana di atas rata-rata antara lain:
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Grafik 8. Kejahatan Hak Asasi Manusia

1) Kekerasan dalam rumah tangga
Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus kekerasan dalam rumah
tangga yang terjadi di Indonesia adalah 267 kasus atau 93% kasus hak
asasi manusia yang terjadi di Indonesia.

2) Pembunuhan (Sistematis dan Meluas)

Berdasarkan data tahun 2021, jumlah kasus pembunuhan (sistematis dan
meluas) yang terjadi di Indonesia adalah 19 kasus atau 7% kasus hak

asasi manusia yang terjadi di Indonesia.
6. Data Tindak Pidana Berdasarkan Waktu Kejadian Perkara

Waktu Kejadian Perkara

49.608 47.483

44,176 43.138
I 1 I I I

00.00 - 04.5905.00 - 07.5908.00 - 11.5912.00 - 14.5915.00 - 17.5918.00 - 21.5922.00 - 23.59

Grafik 9. Data Tindak Pidana Berdasarkan Waktu Kejadian Perkara
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Berdasarkan waktu kejadian tindak pidana, tercatat ada 10 kategori yang
telah di klasifikasikan, untuk waktu kejadian yang diketahui ada 7 klasifikasi mulai
dari 00.00 i 04.59 hingga 22.00 i 23.59. Grafik diatas menunjukkan tindak pidana
berdasarkan waktu kejadian yang diketahui, adapun 5 kategori tertinggi selama
tahun 2021 antara lain:

a. 18.0071 21.59
Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus tindak pidana pada pukul
18.00 sampai 21.59 sebanyak 50.889 kasus atau 19% dari jumlah total kasus
kejadian di seluruh Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana yang terjadi pada
pukul 18.00 T 21.59 mengalami kenaikan sebesar 47% dibandingkan tahun

2020 yang memiliki jumlah kasus sebesar 34.571 kasus.

b. 08.007 11.59
Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus tindak pidana pada pukul
08.00 sampai 11.59 sebanyak 49.608 kasus atau 18% dari jumlah total kasus
kejadian di seluruh Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana yang terjadi pada
pukul 08.00 7 11.59 mengalami kenaikan sebesar 29% dibandingkan tahun
2020 yang memiliki jumlah kasus sebesar 38.476 kasus.

c. 15007 17.59
Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus tindak pidana pada pukul
15.00 sampau 17.59 sebanyak 47.483 kasus atau 17% dari jumlah total kasus
kejadian di seluruh Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana yang terjadi pada
pukul 15.00 7 17.59 mengalami kenaikan sebesar 19% dibandingkan tahun

2020 yang memiliki jumlah kasus sebesar 39.941 kasus.

d. 00.0071 04.59
Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus tindak pidana pada pukul
00.00 sampau 04.59 sebanyak 44.176 kasus atau 16% dari jumlah total kasus
kejadian di seluruh Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana yang terjadi pada
tahun 00.00 i 04.59 mengalami kenaikan sebesar 143% dibandingkan tahun

2020 yang memiliki jumlah kasus sebesar 18.211 kasus.
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e. 12.007 14.59
Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah kasus tindak pidana pada pukul
12.00 sampau 14.59 sebanyak 43.138 kasus atau 16% dari jumlah total kasus
kejadian di seluruh Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana yang terjadi pada
tahun 12.00 7 14.59 mengalami kenaikan sebesar 197% dibandingkan tahun

2020 yang memiliki jumlah kasus sebesar 14.535 kasus.

Berdasarkan data yang diterima pada tahun 2021, jumlah tindak pidana
sering terjadi pada pukul 18.00 i 21.59 dengan jumlah kasus sebesar 50.889
kasus. sedangkan pukul 05.00 i 07.59 menjadi waktu dimana paling sedikit terjadi
kasus tindak pidana dengan jumlah 16.294 kasus. Pukul 05.00 i 07.59 menjadi
waktu kejadian dengan kenaikan kasus tindak pidana terbanyak dengan
pertumbuhan pada tahun 2021 sebesar 471% atau kejadian tindak pidana pada
waktu tersebut hamper 5 kali lipat lebih banyak disbanding tahun 2020. Sedangkan
untuk waktu yang diketahui pukul 22.00 i 23.59 menjadi waktu kejadian yang
memiliki jumlah kasus yang mengalami penurunan paling besar dengan jumlah
penurunan di tahun 2021 sebesar 43%. Selama tahun 2021 jumlah waktu kejadian
tidak tahu maupun lupa sebesar 852 kasus atau 0,31% dari jumlah kejadian tindak
pidana di tahun 2021 sedangkan ada 15 data tidak valid di tahun 2021. Waktu
kejadian tidak tahu dan lupa mengalami penurunan yang sangat signifikan di tahun
2021 dengan rata-rata penurunan sebesar 99% yang menandakan bahwa pelapor
mengetahui secara jelas kapan kejadian itu terjadi dan rentang waktu kejadiannya

ketika menjadi korban kejahatan.

7. Data Kejahatan Berdasarkan Korban

Korban kasus tindak pidana pada tahun 2021 sebanyak 188.002 orang.
Para korban dikategorikan berdasarkan tipe, jenis kelamin, pekerjaan, dan tingkat

pendidikan.
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a. Korban Berdasarkan Jenis kelamin

Korban Berdasarkan Jenis Kelamin

Grafik 10. Data Korban Berdasarkan Jenis Kelamin

Korban dengan pencatatan berdasarkan jenis kelamin 157.589 orang
atau 88% dari jumlah total korban di seluruh Indonesia pada tahun 2021.
Sedangkan data jenis kelamin yang tak diketahui dan masih tidak valid
sebanyak 13%.
1) Pria
Jumlah korban pidana berjenis kelamin pria pada tahun 2021 sebesar
102.568 orang atau 55% jumlah total korban di seluruh Indonesia. Jumlah
Korban berjenis kelamin pria mengalami kenaikan sebesar 1 % dari tahun
2020 yang berjumlah 102.018 orang.
2) Wanita
Jumlah korban pidana berjenis kelamin wanita pada tahun 2021 sebesar
61.451 orang atau 33% jumlah total korban di seluruh Indonesia. Jumlah
korban berjenis kelamin wanita mengalami kenaikan sebesar 11% dari

tahun 2020 yang berjumlah 55.571 orang.

Berdasarkan data tahun 2021 diketahui bahwa jumlah korban berjenis
kelamin pria lebih tinggi dibandingkan wanita dengan perbandingan 2:1.
Namun jumlah korban wanita mengalami kenaikan yang cukup besar di
tahun 2021 yaitu sebesar 11% dari tahun 2020. Jumlah data tidak valid tercatat
pada tahun 2021 sebesar 23.983, angka tersebut menurun sebesar 48% dari

tahun 2020 yang memiliki jumlah data tidak valid sebesar 46.463 orang.
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b. Korban Berdasarkan Pekerjaan

Korban Berdasarkan Pekerjaan
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Grafik 11 Korban Berdasarkan Pekerjaan

Data korban tindak pidana selama tahun 2021 berjumlah
188.002 orang, berdasarkan jenis pekerjaan diketahui total data yang tercatat
sejumlah 133.339 orang atau sebesar 72% dari total korban yang tercatat.
Adapun grafik di atas menunjukkan jenis pekerjaan yang paling banyak dari
korban kejahatan:

1) Karyawan wwasta
Karyawan swasta menjadi profesi yang sering menjadi korban tindak
pidana pada tahun 2021. Jumlah korban dari kalangan swasta yaitu 59.411
orang atau 32% korban tindak pidana di Indonesia selama tahun 2021.
Jumlah korban tindak pidana yang berprofesi sebagai karyawan swasta
meningkat sebesar 25% dari tahun 2020 yang berjumlah sebesar 47.497

orang;

2) Pelajar/ Mahasiswa
Pelajar atau mahasiswa menjadi profesi kedua yang sering menjadi korban
tindak pidana tahun 2021. Jumlah korban dari kalangan pelajar atau
mahasiswa yaitu 25.293 orang atau 13% dari jumlah total korban tindak
pidana di Indonesia selama tahun 2021. Jumlah korban tindak pidana yang
berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa meningkat sebesar 13% dari tahun
2020 yang berjumlah sebesar 22.466 orang;
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3) Tani/ Nelayan/ Pedagang
Petani, nelayan, atau pedagang menjadi profesi ketiga dalam deretan
korban terbanyak di tahun 2021. Jumlah korban dari kalangan
tani/nelayan/pedagang yaitu 12.854 orang atau 7% dari jumlah total
korban tindak pidana di Indonesia selama pada tahun 2021. Jumlah
korban tindak pidana yang berprofesi sebagai tani/nelayan/pedagang

meningkat sebesar 1 % dari Tahun 2020 yang berjumlah 12.707 orang;

4) PNS
Pegawai negeri sipil (PNS) menjadi profesi keempat dalam deretan korban
terbanyak di tahun 2021. Jumlah korban dari kalangan PNS yaitu
6.751 orang atau 4% dari jumlah total korban tindak pidana di Indonesia
selama tahun 2021. Jumlah korban tindak pidana yang berprofesi sebagai
PNS menurun dari tahun 2020 yang berjumlah 7.523 orang;

5) Buruh/ sopir
Buruh sopir menjadi profesi kelima dalam deretan korban terbanyak di
tahun 2021. Jumlah korban dari kalangan buruh sopir yaitu 4.701 orang
atau 3% dari jumlah total korban tindak pidana di Indonesia selama tahun
2021. Jumlah korban tindak pidana yang berprofesi sebagai buruh sopir

menurun sebesar 6% dari tahun 2020 yang berjumlah 5.019 orang.

Diketahui pada tahun 2021 72% korban telah terdefinisi klasifikasi
pekerjaannya, sedangkan 28% adalah jenis pekerjaan lainnya, yaitu pekerjaan
selain pekerjaan yang telah diklasifikasikan sebelumya. Tahun 2021 tercatat
bahwa karyawan swasta sebagai profesi yang memiliki jumlah korban
terbanyak, setidaknya 54% dari jumlah korban yang diketahui klasifikasi
pekerjaannya, sedangkan tokoh agama menjadi profesi dengan jumlah korban
paling sedikit yaitu 1 orang atau 0,01%. Karyawan swasta pula di tahun 2021
yang memiliki tingkat pertumbuhan korban tertinggi yakni 25%. Adapun
apabila dilihat secara rata-rata pertumbuhan maka dari tahun 2020 i 2021
didapatkan hasil sebesar 22% penuruhan disetiap profesi. Jumlah korban
tindak pidana yang tidak bekerja menurun sebesar 4% dari 20.274 orang pada
tahun 2020 menjadi 19.425 orang di tahun 2021. Sedangkan data tidak
diketahui turun secara signifikan pada angka 94% dari 22.925 orang pada
tahun 2020 menjadi 1.311 orang pada tahun 2021.
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c. Korban Berdasarkan Pendidikan

Korban Berdasarkan Pendidikan
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Grafik 12. Korban Berdasarkan Pendidikan

Tahun 2021 tercatat bahwa jumlah korban sebesar 188.002 orang,
berdasarkan Pendidikan yang diketahui pada tahun 2021 data yang tercatat
berjumlah 54.754 orang atau 24% data yang diketahui secara pasti Pendidikan
korban. Grafik di atas menunjukkan jumlah korban berdasarkan pendidikan
yang diketahui, dan berikut 5 besar jenjang Pendidikan dengan jumlah korban
terbanyak:

1) SMA
Korban dengan jenjang pendidikan SMA mencatatkan data terbanyak
pada tahun 2021 yaitu 28.377 orang atau 52% dari jumlah total korban
dengan pencatatan jenjang pendidikan di seluruh Indonesia. Jumlah
korban dengan Pendidikan SMA mengalami penurunan sebesar 30% dari

tahun 2020 yang memiliki jumlah korban sebesar 40.811 orang.

2) SMP
Korban dengan jenjang pendidikan SMP mencatatkan data terbanyak
kedua pada tahun 2021 yaitu 9.643 orang atau 18% dari jumlah total
korban dengan pencatatan jenjang pendidikan di seluruh Indonesia.
Jumlah korban dengan Pendidikan SMP mengalami penurunan sebesar
8% dari tahun 2020 yang memiliki jumlah korban sebesar 10.479 orang.
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3) Diploma
Korban dengan jenjang pendidikan diploma mencatatkan data terbanyak
ketiga pada tahun 2021 yaitu 8.878 orang atau 16% dari jumlah total
korban dengan pencatatan jenjang pendidikan di seluruh Indonesia.
Jumlah korban dengan Pendidikan diploma mengalami kenaikan sebesar
58% dari tahun 2020 yang memiliki jumlah korban sebesar 5.620 orang.

4) Strata 1 (S1)
Korban dengan jenjang pendidikan Strata 1 (S1) mencatatkan data
terbanyak keempat pada tahun 2021 yaitu 6.887 orang atau 13% dari
jumlah total korban dengan pencatatan jenjang pendidikan di seluruh
Indonesia. Jumlah korban dengan Pendidikan S1 mengalami penurunan
sebesar 24% dari tahun 2020 yang memiliki jumlah korban sebesar
9.018 orang.

5) Strata 2 (S2)
Korban dengan jenjang pendidikan Strata 2 (S2) mencatatkan data
terbanyak kelima pada tahun 2021 yaitu 918 orang atau 2% dari jumlah
total korban dengan pencatatan jenjang pendidikan di seluruh Indonesia.
Jumlah korban dengan Pendidikan S2 mengalami penurunan sebesar

21% dari tahun 2020 yang memiliki jumlah sebesar 1.164 orang.

Berdasarkan data yang telah diolah diketahui hanya 24% data korban
berdasarkan pendidikan yang telah diketahui, sedangkan 76% data berupa
data tidak valid atau tidak diketahui pasti jenjang pendidikan korbannya.
Jumlah data tidak valid di tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 20% dari
tahun 2020. Dari hasil yang telah diolah juga diketahui bahwa rata-rata
pertumbuhan jumlah korban berdasarkan pendidikan yang diketahui menurun
sebesar 38%. pendidikan SMA merupakan jenjang pendidikan satu-satunya
yang mengalami kenaikan yaitu sebesar 58%, sedangkan penurunan paling
besar tercatat pada jenjang Pendidikan SD dan masyarakat yang tidak sekolah

dengan persentase penurunan masing-masing 99%.
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8. Data Kejahatan Berdasarkan Pelaku

Data menunjukkan jumlah pelaku pidana selama tahun 2021 sebanyak

286.062 orang. Jumlah pelaku pidana dibagi beberapa kategori, antara lain:

a. Pelaku Berdasarkan Jenis Kelamin

Pelaku Berdasarkan Jenis Kelamin

\

Grafik 13. Pelaku Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, pelaku terbagi atas dua yaitu:

1) Pria
Data pada tahun 2021 menunjukkan pelaku berjenis kelamin pria
sebanyak 148.915 orang atau 89% dari jumlah total pelaku tindak
kejahatan di Indonesia. Jumlah terlapor berjenis kelamin pria mengalami
kenaikan pada tahun 2021 sebesar 39% dari tahun 2020 yang tercatat

jumlah terlapor berjenis kelamin pria sebesar 107.137 orang.

2) Wanita

Data pada tahun 2021 menunjukkan pelaku berjenis kelamin wanita
sebanyak 18.909 atau 11% dari jumlah total pelaku tindak kejahatan di
Indonesia. Jumlah terlapor berjenis kelamin wanita mengalami kenaikan
pada tahun 2021 sebesar 36% dari tahun 2020 yang tercaatat jumlah

terlapor berjenis kelamin wanita sebesar 13.885 orang.
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Pelaku berjenis kelamin pria lebih banyak di tahun 2021 yaitu 89% dari
jumlah total pelaku kejahatan di seluruh Indonesia. Namun, masih ada 40%
dari jumlah total pelaku kejahatan yang jenis kelaminnya belum dapat
dipastikan.

b. Pelaku Berdasarkan Pekerjaan

Pelaku Berdasarkan
Pekerjaan

Pelajar
Mahasiswa
8%

0,
Other19% Tidak Bekerja

6%

PNS3%

RININE][CZl \Wiraswastal
1%
Guru Dose
0% Tokoh Agam#®%

Grafik 14. Pelaku Berdasarkan Pekerjaan

Tahun 2021 tercatat bahwa jumlah pelaku tindak pidana berdasarkan
Pekerjaan terlapor sebesar 286.062 orang dari angka tersebut jumlah terlapor
dengan kategori pekerjaan yang telah didefinisikan sebesar 111.606 atau 39%
dari jumlah data terlapor yang tercatat pada tahun 2021 sedangkan sisanya
merupakan data pekerjaan lainnya yang tidak didefinisikan secara detail jenis
pekerjaannya. Grafik diatas menunjukkan prosentase terlapor berdasarkan
jenis pekerjaan yang telah didefinisikan dan berikut 5 tertinggi pekerjaan
terlapor tindak pidana pada tahun 2021, antara lain:

1) Karyawan swasta
Karyawan swasta tercatat sebagai jumlah profesi terbanyak dari pelaku
pidana. Pada tahun 2021, pelaku dengan profesi sebagai karyawan
swasta sebanyak 60.317 orang atau 54% dari jumlah total pelaku di
Indonesia yang pekerjaannya diketahui. Jumlah terlapor yang memiliki
pekerjaan sebagai karyawan swasta mengalami kenaikan sebesar 56%

dari tahun 2020 yang berjumlah 38.601 orang menjadi 60.317 orang;
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2) Petani, nelayan, dan pedagang

Petani, nelayan, dan pedagang tercatat sebagai jumlah profesi terbanyak
kedua dari pelaku pidana. Pada tahun 2021, pelaku dengan profesi
sebagai petani, nelayan, dan pedagang sebanyak 18.737 orang atau 17%
dari jumlah total pelaku di Indonesia yang pekerjaannya diketahui.
Jumlah terlapor yang memiliki pekerjaan sebagai Petani, melayan, dan
pedagang mengalami kenaikan sebesar 39% dari tahun 2020 yang
berjumlah 13.468 orang;

3) Buruh sopir

Buruh sopir tercatat sebagai jumlah profesi terbanyak ketiga dari pelaku
pidana. Pada tahun 2021, pelaku dengan profesi sebagai karyawan
swasta sebanyak 11.699 orang atau 10% dari jumlah total pelaku di
Indonesia yang pekerjaannya diketahui. Jumlah terlapor yang memiliki
pekerjaan sebagai buruh sopir mengalami kenaikan sebesar 32% dari
tahun 2020 yang berjumlah 8.860 orang;

4) Pelajar/ mahasiswa

Pelajar dan mahasiswa tercatat sebagai jumlah profesi terbanyak keempat
dari pelaku pidana. Pada tahun 2021, pelaku dengan profesi sebagai
pelajar dan mahasiswa sebanyak 8.882 orang atau 8% dari jumlah total
pelaku di Indonesia yang pekerjaannya diketahui. Jumalh terlapor dengan
profesi sebagai Pelajar dan mahasiswa mengalami kenaikan sebesar 35%

dari tahun 2020 yang berjumlah 6.570 orang;

5) PNS

Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai jumlah profesi terbanyak kelima dari
pelaku pidana. Pada tahun 2021, pelaku dengan profesi sebagai karyawan
swasta sebanyak 2.968 orang atau 3% dari jumlah total pelaku
di Indonesia yang pekerjaannya diketahui. Jumlah terlapor dengan profesi
PNS mengalami kenaikan sebesar 15% dari tahun 2020 yang berjumlah
2.585 orang.
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Berdasarkan data di atas, karyawan swasta menjadi profesi paling
banyak yang dilakukan pelaku kejahatan hingga sebesar 54% dari total pelaku
di Indonesia yang jenis pekerjaannya diketahui, atau sebanyak 60.317 orang.
Sedangkan Tokoh agama menjadi profesi dengan jumlah terlapor paling
sedikit, pada tahun 2021 tidak tercatat jenis profesi Tokoh agama menjadi
pelaku tindak pidana. Karyawan Swasta juga merupakan profesi yang
mengalami kenaikan jumlah terlapor tertinggi pada tahun 2021 dengan jumlah
kenaikan sebesar 55% sedangkan tokoh agama menjadi profesi dengan
jumlah penurunan terlapor paling banyak yaitu sebesar 100% dari 13 orang
pada tahun 2020 menjadi tidak ada pada tahun 2020. Jenis pekerjaan lainnya
tercatat mengalami kenaikan sebesar 36% di tahun 2021 yang sebelumnya
pada tahun 2020 berjumlah 128.494 orang menjadi 174.130 orang. sedangkan
masyarakat yang tidak memiliki profesi mengalami kenaikan 0,3% pada tahun
2021 yang sebelumnya tercatat ada 6326 orang pada tahun 2020 menjadi
6.346 orang pada tahun 2021.

c. Pelaku Berdasarkan Pendidikan

Pelaku Berdasarkan Pendidikan

DIPL
18%

Grafik 15. Pelaku Berdasarkan Pendidikan

Tahun 2021 tercatat bahwa jumlah pelaku tindak pidana berdasarkan

Pendidikan terlapor sebesar 286.062 orang namun hanya 24% jumlah terlapor

yang memiliki data yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan atau sebesar
71.271 orang sedangkan 214.791 orang atau 76% terlapor masih belum
diketahui secara pasti jenjang Pendidikan terakhir yang ditempuh. Grafik diatas
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menunjukkan prosentase terlapor berdasarkan jenjang Pendidikan yang telah
didefinisikan dan berikut 5 tertinggi jenjang Pendidikan terlapor tindak pidana
pada Tahun 2021, antara lain:

1) SMA

Pelaku dengan SMA sebagai jenjang pendidikan terakhir sebanyak
38.536 orang atau 54% dari jumlah total pelaku kejahatan di seluruh
Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan jenis pendidikan yang diketahui.
Itu menunjukkan pelaku dengan pendidikan SMA memiliki jumlah
terbanyak pada tahun 2021. Jumlah terlapor dengan jenjang Pendidikan
SMA mengalami kenaikan sebesar 30% dari Tahun sebelumnya yaitu
pada tahun 2020 dengan jumlah terlapor dengan kategori Pendidikan SMA
sebesar 29.635 orang;

2) SMP

Pelaku dengan SMP sebagai jenjang pendidikan terakhir sebanyak
12.942 orang atau 22% dari jumlah total pelaku kejahatan di seluruh
Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan jenis pendidikan yang diketahui.
Itu menunjukkan pelaku dengan pendidikan SMP memiliki jumlah
terbanyak kedua pada tahun 2021. Jumlah terlapor dengan jenjang
Pendidikan SMP mengalami kenaikan sebesar 32% dari Tahun
sebelumnya yaitu pada tahun 2020 dengan jumlah terlapor dengan
kategori Pendidikan SMP sebesar 12.097 orang;

3) Diploma
Pelaku dengan diploma sebagai jenjang pendidikan terakhir sebanyak
13.071 orang atau 18% dari jumlah total pelaku kejahatan di seluruh
Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan jenis pendidikan yang diketahui.
Itu menunjukkan pelaku dengan pendidikan Diploma memiliki jumlah
terbanyak ketiga pada tahun 2021. Jumlah terlapor dengan jenjang
Pendidikan diploma mengalami kenaikan sebesar 84% dari tahun
sebelumnya yaitu pada tahun 2020 dengan jumlah terlapor dengan

kategori Pendidikan Diploma sebesar 7.113 orang;
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4) Strata 1 (S1)

Pelaku dengan Strata 1 (S1) sebagai jenjang pendidikan terakhir sebanyak
2.864 orang atau 4 % dari jumlah total pelaku kejahatan di seluruh
Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan jenis pendidikan yang diketahui.
Itu menunjukkan pelaku dengan pendidikan Strata 1 (S1) memiliki jumlah
terbanyak keempat pada tahun 2021. Jumlah terlapor dengan jenjang
pendidikan S1 mengalami kenaikan sebesar 23% dari tahun sebelumnya
yaitu pada tahun 2020 dengan jumlah terlapor dengan kategori Pendidikan
S1 sebesar 2.325 orang;

5 SD

Pelaku dengan SD sebagai jenjang pendidikan terakhir sebanyak
527 orang atau 1% dari jumlah total pelaku kejahatan di seluruh Indonesia
pada tahun 2021 berdasarkan jenis pendidikan yang diketahui. Itu
menunjukkan pelaku dengan pendidikan SD memiliki jumlah terbanyak
kelima pada tahun 2021. Jumlah terlapor dengan jenjang pendidikan SD
mengalami penurunan sebesar 85% dari Tahun sebelumnya yaitu pada
tahun 2020 dengan jumlah terlapor dengan kategori Pendidikan SD
sebesar 3.536 orang.

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah terlapor
yang terbanyak berasal dari kategori pendidikan SMA dengan jumlah
38.536 orang. Sedangkan S3 menjadi kategori pendidikan terlapor yang paling
sedikit tercatat dengan jumlah 4 orang. Kenaikan jumlah terlapor berdasarkan
jenjang pendidikan tertinggi tercatat pada kategori Pendidikan Diploma dengan
kenaikan 84% sementara yang kategori Pendidikan SD menjadi jenjang
pendidikan yang memiliki penurunan jumlah pelapor tertinggi dengan jumlah
penurunan sebesar 85%. Jumlah terlapor tindak kejahatan di tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar 1% dari jumlah terlapor pada tahun 2020 sebesar
213.550 orang menjadi 214.791 orang pada tahun 2021. Hal ini mungkin dapat
dipengaruhi oleh jumlah tindak pidana yang mengalami kenaikan sehingga

dapat mempengaruhi jumlah pelaku bertambabh.
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D. Analisa Data Tindak Pidana
1. Analisa Tindak Pidana Tahun 20207 2021

Tren Tindak Pidana 2019 - 2021

Grafik 16. Tren Tindak Pidana 20191 2020

Selama tiga tahun terakhir, jumlah tindak pidana di Indonesia mengalami
kenaikan disetiap tahunnya. Tahun 2020 terlihat bahwa ada kenaikan sebesar 39%
dibandingkan pada Tahun 2019 sedangkan pada tahun 2021 terjadi kenaikan

sebesar 11% dibandingkan tahun 2020. Rata-rata kenaikan per tahun sebesar 25%.

2. Analisa Tindak Pidana di 7 (Tujuh) Pulau Besar Indonesia 2020 i 2021

Perbandingan Tindak Pidana di 7 Pulau
Besar Indonesia Tahun 2020 - 2021
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Grafik 17. Perbandingan Tindak Pidana di 7 (tujuh) Pulau Besar Indonesia
Tahun 20207 2021
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Grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah kasus tindak pidana di Indonesia
berdasarkan pulaunya menunjukkan kenaikan di tahun 2021. Rata-rata kenaikan
jumlah kasus tindak pidana selama tahun 2020 7 2021 sebesar 9%. Pertumbuhan
kasus tindak pidana tertinggi terjadi pada Pulau Jawa dengan tingkat kenaikan
sebesar 15% dari 85.176 kasus pada tahun 2020 menjadi 97.561 kasus pada
tahun 2021. Sedangkan Pulau Kalimantan tercatat mengalami pertumbuhan paling
rendah kasus tindak pidana yaitu sebesar 2% dari jumlah kasus 15.071 kasus pada
tahun 2020 menjadi 15.316 kasus pada tahun 2021.

3. Analisa Crime Rate Tahun 20207 2021

Cri Rat e

Crime rate adalah cara yang dilakukan
untuk mengetahui angka kriminalitas di CR101

suatu wilayah tertentu. Perhitungan crime Kasus per
rate didapatkan dari hasil pembagian antara 100.000
jumlah kriminalitas pada satu periode Penduduk
dengan jumlah masyarakat pada wilayah

tersebut dikalikan dengan 100.000 orang.

Hasil perhitungan Crime Rate didapatkan hasil 101 kasus, artinya tingkat
resiko terjadinya kasus tindak pidana per 100.000 penduduk adalah 101 kasus di
tahun 2021. Dimana jumlah masyarakat di Indonesia pada tahun 2021 per bulan Juni
sejumlah 272.249.000

Jika dibandingkan dengan crime rate pada tahun 2020 yang berjumlah
92 kasus per 100.000 penduduk, maka pada tahun 2021 crime rate mengalami

kenaikan sebesar 10%.

4. Analisa Crime Clock Tahun 20207 2021

Cri @é ocC

Crime clock adalah cara yang dilakukan
untuk mengetahui rentang waktu kejadian
tindak kriminal. Selama tahun 2021 cara
perhitungan crime clock didapatkan dengan
membandingkan jumlah waktu selama 1 tahun

(menit) dengan jumlah kriminal yang terjadi
selama tahun 2021
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Crime Clock pada tahun 2021 sebesar 2 menit, angka ini didapatkan setelah
membagi jumlah waktu yang terjadi selama setahun dalam satuan menit yaitu
525.600 dengan jumlah tindak pidana selama tahun 2021. Rentang waktu kejadian
di Indonesia terjadi setiap 2 menit sekali pada tahun 2021. Apabila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 maka tidak ada kenaikan yang
signifikan pada crime clock yang didapatkan hal ini dikarenakan jumlah tindak
pidana yang tercatat tidak naik secara signifikan. Jumlah crime clock berbanding
lurus dengan jumlah tingkat pidana, apabila jumlah tingkat pidana mengalami
kenaikan yang signifikan maka semakin cepat pula waktu rentang terjadinya

kejadian.

5. Analisa Crime Clearance Tahun 20207 2021

Cri Bé ear an

Crime Clearance adalah Cara mengetahui
tingkat penyelesaian perkara pidana yang

terjadi pada periode tertentu. Cara menghitung
crime clearance adalah dengan membagi
jumlah penyelesaian tindak pidana dengan
jumlah kasus pidana pada 1 Tahun

CC: 29 %

Pada tahun 2021, artinya baru 29% kasus perkara yang mampu
diselesaikan oleh pihak Kepolisian dari jumlah total tindak pidana berdasarkan
laporan polisi yang tercatat selama tahun 2021. Apabila dibandingkan dengan
tahun 2020 maka jumlah tingkat penyelesaian perkara tindak pidana di Indonesia
berkurang sebesar 1% karena pada tahun 2020 jumlah tingkat penyelesaian tindak
pidana sebesar 29% hasil ini didapatkan dari jumlah penyelesaian tindak pidana
yang tercatat pada tahun 2020 yaitu sebesar 73.979 dengan jumlah tindak pidana
yang terjadi yaitu sebesar 247.780 kasus.
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DATA STATISTIK TIPIRING
DI INDONESIA SELAMA

@asus tindak pidana ringan terjadi selama tahun 2021
dimana mengalami penurunan rata-rata sebesar -82% .

Minor crime cases occurred during 2021 which
experienced an average decrease of -82%.
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(olda Jawa Timur merupakan polda yang memiliki jumlah\
kasus tipiring tertinggi yaitu sebesar 52% (2.536 kasus). ®
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A.

Data Tindak Pidana Ringan 2021

1.

Data Tindak Pidana Ringan Per Bulan

Tindak Pidana Ringan 2021

(0]
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des

Grafik 18. Tindak Pidana Ringan Tahun 2021

Grafik di atas menunjukkan data tindak pidana ringan yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2021. Berdasarkan data yang diterima dari aplikasi DORS
milik SOPS Polri, ada 3.125 kasus pelanggaran ringan yang terjadi selama tahun
2021. Bulan Maret menjadi bulan dengan jumlah tertinggi yaitu 599 kasus atau 19%
dari jumlah total tindak pidana ringan selama tahun 2021. Bulan Februari menjadi
bulan dengan jumlah terendah yaitu 125 kasus atau 4% dari jumlah total tindak
pidana ringan selama tahun 2021.

Rata-rata jumlah kasus tindak pidana ringan yang terjadi dari bulan Januari
hingga bulan Desember adalah 260 kasus. Bila melihat grafik di atas, ada lima
bulan yang memiliki jumlah kasus di atas rata-rata yaitu bulan Maret, April,
September, Oktober dan November.

Pada bulan Maret, jumlah tindak pidana ringan sebanyak 599 kasus atau
130% lebih besar dari rata-rata, jumlah tindak pidana ringan yang tercatat dibulan
maret mengalami kenaikan sebesar 379% dari bulan Februari, kenaikan kasus
tipiring dibulan maret merupakan kenaikan tertinggi yang terjadi pada tahun 2021.

Pada bulan April, tindak pidana ringan sebanyak 399 kasus atau 53% lebih
besar dari rata-rata. Meskipun memiliki jumlah kasus diatas rata-rata, di bulan April
tercatat bahwa kasus tindak pidana mengalami penurunan sebesar 33% dari bulan
Maret.
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Pada bulan September, tindak pidana ringan sebanyak 264 kasus atau 1%
lebih besar dari rata-rata. Pada bulan September terjadi kenaikan kasus dari bulan
sebelumnya yaitu sebesar 58%.

Pada bulan Oktober, tindak pidana ringan sebanyak 310 kasus atau 19%
lebih besar dari rata-rata. Pada bulan Oktober terjadi kenaikan kasus dari bulan

sebelumnya sebesar 17%.

Pada bulan November, tindak pidana ringan yang terjadi sebanyak
342 kasus atau 31% lebih besar dari rata-rata. Pada bulan November terjadi

kenaikan kasus dari bulan sebelumnya sebesar 10%.

Selama tahun 2021 angka tindak pidana ringan cenderung mengalami
kenaikan, dengan rata-rata kenaikan sebesar 29%. Kenaikan paling tinggi terjadi
pada bulan Maret dengan persentase pertumbuhan sebesar 379% atau jumlah
kasus tindak pidana ringan pada bulan Maret mengalami kenaikan hingga 3 kali
lipat jika dibandingkan dengan jumlah tindak pidana ringan pada bulan Februari.

Sedangkan untuk persentase penurunan kasus paling besar terjadi pada
bulan Mei sebesar 63% dari bulan April 2021, atau jumlah kasus berkurang sebesar
250 kasus. Bulan April 2021, jumlah tindak pidana ringan yang ditangani Polri
sebesar 399 kasus.

2. Data Tindak Pidana Ringan Per Polda

Tabel 3. Data Tindak Pidana Ringan Per Polda

TAHUN TREN
NO POLDA 2021 (%)
1. Polda Aceh 3 0,1%
2. Polda Bali 137 4,4%
3. Polda Bangka Belitung 0 0%
4, Polda Banten 0 0%
5. Polda Bengkulu 1 0%
6. Polda D.l Yogyakarta 0 0%
7. Polda Gorontalo 0 0%
8. Polda Jambi 1 0%
9. Polda Jawa Barat 6 0,2%
10. Polda Jawa Tengah 135 4,3%
11. Polda Jawa Timur 2.536 81,2%
12. Polda Kalimantan Barat 17 0,5%
13. Polda Kalimantan Selatan 96 3,1%
14. | Polda Kalimantan Tengah 1 0%
15. Polda Kalimantan Utara 0 0%
16. Polda Kalimantan Timur 23 0,7%
17. | Polda Kepulauan Riau 0 0%
18. | Polda Lampung 1 0%
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TAHUN TREN

NO POLDA 2021 (%)
19. Polda Maluku 0 0%
20. Polda Maluku Utara 2 0,1%
21. | Polda Metro Jaya 1 0%
22. Polda Nusa Tenggara Barat 71 2,3%
23. | Polda Nusa Tenggara Timur 62 2,0%
24. | Polda Papua 0 0%
25. | Polda Papua Barat 0 0%
26. Polda Riau 0 0%
27. Polda Sulawesi Barat 0 0%
28. Polda Sulawesi Selatan 12 0,4%
29. | Polda Sulawesi Tengah 0 0%
30. | Polda Sulawesi Tenggara 0 0%
31. Polda Sulawesi Utara 0 0%
32. Polda Sumatera Barat 1 0%
33. Polda Sumatera Selatan 12 0,4%
34. Polda Sumatera Utara 7 0,2%

JUMLAH

AVERAGE

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama tahun 2021, tercatat bahwa
hanya ada 20 Polda dari 34 Polda yang ada di Indonesia yang memiliki kasus tindak
pidana ringan yang terjadi di wilayah hukum Polda masing-masing. Berdasarkan
table diatas diketahui bahwa 81% tindak pidana ringan terjadi pada wilayah hukum
Polda jawa timur, dengan jumlah kasus sebesar 2.536 kasus. jumlah rata-rata
kasus per Polda selama tahun 2021 adalah 92 kasus. tercatat ada 4 Polda yang
memiliki jumlah kasus diatas rata-rata antara lain, Polda Jawa Timur, Polda Bali,
Polda Jawa Tengah, dan Polda Kalimantan Selatan.

Data Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Waktu Kejadian

Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Waktu
Kejadian
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Grafik 19. Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Waktu Kejadian
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Grafik diatas menunjukkan jumlah kasus tindak pidana ringan, apabila
dikategorikan berdasarkan waktu kejadiannya. Selama tahun 2021 rata-rata jumlah
kasus tindak pidana ringan berdasarkan kategori waktu kejadian adalah 446 kasus,
berdasarkan rata-rata tersebut diketahui bahwa ada 3 kategori waktu kejadian yang
memiliki jumlah kasus tindak pidana ringan diatas rata-rata antara lain:

a. 08.0071 11.59
Catatan jumlah tindak pidana ringan di rentang waktu 08.00 i 11.59 yaitu
1.013 kasus atau 32% dari jumlah total tindak pidana ringan di seluruh
Indonesia. Pada rentang waktu ini terjadi paling banyak tindak pidana ringan di
Indonesia selama tahun 2021. Apabila dilihat dari rata-rata kasus tindak pidana
ringan berdasarkan rentang waktu kejadian selama tahun 2021 maka pada
pukul 08.00 i 11.59 memiliki jumlah kasus 127% lebih tinggi dibandingkan

dengan rata-rata yang dihasilkan.

b. 12.007 14.59
Catatan jumlah tindak pidana ringan di rentang waktu 12.00 i 14.59 vyaitu
621 kasus atau 20% dari jumlah total tindak pidana ringan di seluruh Indonesia.
Apabila dilihat dari rata-rata kasus tindak pidana ringan berdasarkan rentang
waktu kejadian selama tahun 2021 maka pada pukul 12.00 7 14.59 memiliki
jumlah kasus 39% lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata yang dihasilkan.

c. 18.0071 21.59

Catatan jumlah tindak pidana ringan di rentang waktu 18.00 i 21.59 vyaitu
643 kasus atau 26% dari jumlah total tindak pidana ringan di seluruh Indonesia.
Apabila dilihat dari rata-rata kasus tindak pidana ringan berdasarkan rentang
waktu kejadian selama tahun 2021 maka pada pukul 18.00 1 21.59 memiliki

jumlah kasus 44% lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata yang dihasilkan.

Berdasarkan data di atas maka diketahui bahwa ada 3 kategori rentang
waktu kejadian yang dapat dikatakan rawan terjadinya tindak pidana ringan, pukul
08.00 i 11.59 menjadi waktu yang paling sering terjadi tindak pidana ringan di
Indonesia dengan jumlah kasus sebesar 1.013 atau 32% tindak pidana ringan
terjadi pada rentang waktu tersebut. Pukul 05.00 i 07.59 menjadi kategori rentang
waktu kejadian yang memiliki jumlah kasus terendah, tercatat hanya ada 63 kasus
yang terjadi selama periode tahun 2021 atau 2% dari jumlah tindak pidana ringan
yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan data yang dikumpulkan dapat diambil
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kesimpulan bahwa Polri sebagai instansi yang memiliki peran dalam menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat dapat melakukan kegiatan patrolinya pada
jam-jam rawan terutama pada pukul 08.00 i 11.59 agar terciptanya situasi yang
kondusif dan memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang sedang beraktifitas
pada waktu tersebut.

4. Data Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Lokasi Kejadian

Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Lokasi
Kejadian

Jalan Umum
15%

Perumahan /
Pemukiman
49%

Grafik 20 Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Lokasi Kejadian

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama tahun 2021, diketahui bahwa
jumlah tindak pidana ringan yang terjadi sebesar 3.125 kasus. berdasarkan lokasi
kejadian ada 19 kategori lokasi yang diketahui, 1 kategori lainnya, dan 1 tidak
diketahui. 85% dari total data yang diterima memiliki lokasi yang sudah terdefinisi
tempat kediannya, sedangkan masih ada 5% data yang tidak diketahui pasti tempat
lokasi kejadian tindak pidana ringan.

Grafik di atas menunjukkan persentase lokasi kejadian terjadinya tindak
pidana ringan yang terjadi di Indonesia tahun 2021. Rata-rata kasus tindak pidana
ringan berdasarkan kategori lokasi pada tahun 2021, yaitu 148 kasus.
Terdapat 4 kategori lokasi kejadian dengan jumlah tindak pidana ringan di atas rata-
rata tersebut, antara lain:
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a. Perumahan/ permukiman
Perumahan/ permukiman menjadi lokasi yang memiliki jumlah tindak pidana
ringan di atas rata-rata dengan 1.528 kasus atau 49% dari jumlah total tindak
pidana ringan yang terjadi di Indonesia di semester 1 tahun 2021. Jumlah kasus
tindak pidana ringan yang terjadi di perumahan/ permukiman lebih besar 933%
dari rata-rata atau kejadian tindak pidana ringan yang terjadi di
perumahan/pemukiman warga memiliki jumlah kasus 9 kali lipat dibandingkan
rata-rata yang didapatkan pada tahun 2021. Perumahan dan permukiman
merupakan kategori lokasi yang memiliki jumlah kasus tindak pidana ringan

tertinggi selama tahun 2021 di Indonesia.

b. Jalan umum
Jalan umum menjadi lokasi yang memiliki jumlah tindak pidana ringan di atas
rata-rata dengan 483 kasus atau 15% dari jumlah total tindak pidana ringan
yang terjadi di Indonesia di semester 1 tahun 2021. Jumlah kasus tindak pidana
ringan yang terjadi di jalan umum lebih besar 227% dari rata-rata atau jumlah
tindak pidana ringan yang terjadi pada jalan umum lebih tinggi 2 kali lipat

dibandingkan dengan jumlah rata-rata yang didapatkan pada tahun 2021.

c. Pertokoan
Pertokoan menjadi lokasi yang memiliki jumlah tindak pidana ringan di atas
rata-rata dengan 276 kasus atau 9% dari jumlah total tindak pidana ringan yang
terjadi di Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana ringan yang terjadi di

pertokoan lebih besar 87% dari rata-rata.

d. Pasar

Pasar menjadi lokasi yang memiliki jumlah tindak pidana ringan diatas rata-rata
dengan 210 kasus atau 7% dari jumlah total tindak pidana ringan yang terjadi
di Indonesia. Jumlah kasus tindak pidana ringan yang terjadi di pasar lebih

besar 42% dari rata-rata
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5. Data Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Jenisnya

5 Teratas Tindak Pidana Ringan Berdasarkan Jenisnya
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Grafik 21. Top 5 Data Tindak Pidana RIngan Berdasarkan Jenisnya

Berdasarkan jenis tindak pidana ringan, pada tahun 2021 tercatat ada
25 jenis pelanggaran yang tercatat dengan jumlah sebesar 3.125 kasus. rata-rata
yang didapatkan berdasarkan jenis tindak pidana ringan sebesar 125 kasus,
berdasarkan rata-rata tersebut maka diketahui ada 5 jenis kategori kasus tindak
pidana ringan yang memiliki jumlah diatas rata-rata antara lain:
a. Penjualan minuman keras
Penjual minuman keras menjadi jenis tindak pidana ringan yang memiliki
jumlah kasus di atas rata-rata. Tindak pidana penjualan minuman keras
sebanyak 934 kasus atau 30% dari jumlah total tindak pidana ringan di seluruh
Indonesia. Jumlah kasus penjual minuman keras yang terjadi pada tahun 2021
lebih besar 647% atau memiliki jumlah kasus 6 kali lipat lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah rata-rata yang diperoleh pada tahun 2021.
Jumlah kasus penjual minuman keras merupakan jenis tindak pidana ringan
paling tinggi yang tercatat selama tahun 2021.

b. Pelanggaran hukum nonpidana lainnya
Pelanggaran hukum nonpidana lainnya menjadi jenis tindak pidana ringan yang
memiliki jumlah kasus di atas rata-rata, yaitu 801 kasus atau 26% tindak pidana
ringan yang terjadi di Indonesia. Jumlah kasus pelanggaran hukum nonpidana
lainnya yang terjadi pada tahun 2021 lebih besar 541% atau 5 kali lipat lebih

banyak dibandingkan rata-rata.
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c. Mabuk di tempat umum
Mabuk di tempat umum menjadi jenis tindak pidana ringan yang memiliki
jumlah kasus di atas rata-rata dengan jumlah 708 kasus atau 23% tindak
pidana ringan yang terjadi di Indonesia. Jumlah kasus mabuk di tempat umum
yang terjadi pada tahun 2021 lebih besar 466% atau 4 x lipat lebih banyak

dibandingkan rata-rata.

d. Meminta-minta di jalan umum
Meminta-minta atau mengemis di tempat umum menjadi jenis tindak pidana
ringan yang memiliki jumlah kasus di atas rata-rata, yaitu 227 kasus atau 7%
tindak pidana ringan yang terjadi di Indonesia. Jumlah kasus meminta-minta di
tempat umum yang terjadi pada tahun 2021 lebih besar 82% dibandingkan

rata-rata.

e. Pelacuran/ pekerja seks komersial (PSK)
Pelacuran menjadi jenis tindak pidana ringan yang memiliki jumlah kasus di
atas rata-rata dengan jumlah 152 kasus atau 5% dari tindak pidana ringan yang
terjadi di Indonesia. Jumlah kasus pelacuran yang terjadi pada tahun 2021
lebih besar 22% dibandingkan rata-rata tindak pidana ringan.

B. Analisa Data Tindak Pidana Ringan
1. Analisa Tindak Pidana Ringan 2020 1 2021

Perbandingan Kasus Tahun 2020 - 2021

17.580

Grafik 22. Perbandingan Tindak Pidana Ringan 2020 i 2021
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Kasus tindak pidana ringan yang terjadi selama tahun 2021 apabila
dibandingkan dengan tahun 2020 terjadi penurunan kasus sebesar 82% dimana
pada tahun 2020 tercatat jumlah tindak pidana ringan sejumlah 17.580 kasus.

2. Analisa Tindak Pidana Ringan Per Polda 2020 1 2021 (Top 4 Polda)

Top 4 Perbandingan Tindak Pidana Ringan Per Polda
Tahun 2020 - 2021

455 o
181 137 135 26 71

Polda Jatim Polda Bali Polda Jateng Polda Kalsel Polda NTB

2020 = 2021

Grafik 23. Top 4 Tindak Pidana Ringan Per Polda Tahun 20207 2021

a. Polda Jawa Timur
Polda Jatim pada Tahun 2021 tercatat ada 2536 kasus atau 81,2% kasus
tindak pidana ringan terjadi pada Polda Jawa Timur. Tahun 2021 terjadi
kenaikan sebesar 52% dari Ttahun 2020 yang memiliki jumlah sebesar
1.670 kasus. Jawa Timur Menjadi wilayah dengan jumlah tindak pidana ringan
terbanyak selama tahun 2020 dan 2021.

b. Polda Bali
Polda Bali pada tahun 2021 tercatat ada 181 kasus atau 4% kasus tindak
pidana ringan terjadi pada Polda Bali. Tahun 2021 tercatat bahwa Polda Bali
mengalami penurunan jumlah kasus tindak pidana ringan sebesar 24% dari
tahun 2020 yang memiliki jumlah sebesar 181 kasus.
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c. Polda Jawa Tengah
Polda Jawa Tengah pada tahun 2021 tercatat ada 135 kasus atau 4% kasus
tindak pidana ringan terjadi pada Polda Jawa Tengah. Tahun 2021 tercatat
bahwa Polda Jateng mengalami penurunan sebesar 70% dari tahun 2020 yang
memiliki jumlah sebesar 455 kasus. Polda Jawa Tengah merupakan Polda
yang memiliki jumlah penurunan kasus tertinggi diantara Polda yang memiliki

jumlah kasus diatas rata-rata.

d. Polda Kalimantan Selatan

Polda Kalimantan Selatan pada tahun 2021 tercatat ada 96 kasus atau 3%
kasus tindak pidana ringan terjadi pada Polda Kalsel. Tahun 2021 tercatat
bahwa Polda Kalimantan Selatan mengalami penurunan sebesar 64% dari
tahun 2020 yang memiliki jumlah sebesar 259 kasus.
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A.

Data Gangguan Kamtibmas Tahun 2021

1. Data Gangguan Kamtibmas Per Bulan

Tren Data Gangguan Kamtibmas Per Bulan
Tahun 2021

404
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351
888

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Grafik 24. Tren Data Gangguan Kamtibmas Per Bulan Tahun 2021

Berdasarkan grafik merupakan data kejadian gangguan kamtibmas yang
terjadi di Indonesia dari bulan Januari hingga bulan Desember. Selama setahun
terlihat bahwa terjadi kecendrungan kasus gangguan yang terjadi di Indonesia
mengalami kenaikan sebesar 8%. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Maret
dengan jumlah kenaikan dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebesar 125%,
sedangkan bulan Februari mencatatkan bahwa terjadi penurunan sebesar 51%
yang menjadi angka penurunan kasus tertinggi selama tahun 2021. Kejadian
gangguan kamtibmas paling sering terjadi pada bulan Desember tahun 2021
dengan jumlah 424 kasus atau 10% kejadian gangguan kamtibmas terjadi pada
bulan Desember. Rata-Rata kejadian yang terjadi di setiap bulan hingga bulan
Desember adalah 350 kasus. Selama tahun 2021 ada 8 bulan yang memiliki jumlah
kasus diatas rata-rata kejadian gangguan kamtibmas yaitu pada bulan Januari
dengan jumlah kasus 360 (8,6%), bulan Februari dengan jumlah kasus 394 (9,4%),
bulan April dengan jumlah kasus 404 (9,6%), bulan Juli dengan jumlah kasus
386 (9,2%), bulan Agustus dengan jumlah kasus 370 (8,8%), bulan September
dengan jumlah kasus 351 (8,4%), bulan November dengan jumlah kasus 390
(9,3%), dan bulan Desember dengan jumlah kasus 424 (10,1%).
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2. Data Gangguan Kamtibmas Per Polda

Tabel 4. Data Gangguan Kamtibmas Per Polda Tahun 2021

POLDA JUMLAH %

1 Polda Aceh 9 0%
2 Polda Bali 376 9%
3 Polda Bangka Belitung 1 0,02%
4 Polda Banten 1 0,02%
5 Polda Bengkulu 14 0,3%
6 Polda D.l Yogyakarta 62 1%
7 Polda Gorontalo 1 0,02%
8 Polda Jawa Barat 330 8%
9 Polda Jawa Tengah 1.958 47%
10 Polda Jawa Timur 669 16%
11 Polda Kalimantan Barat 6 0,14%
12 Polda Kalimantan Selatan 63 2%
13 Polda Kalimantan Tengah 38 1%
14 Polda Kalimantan Timur 29 1%
15 Polda Kepulauan Riau 12 0,29%
16 Polda Lampung 9 0,21%
17 Polda Maluku 4 0,10%
18 Polda Maluku Utara 17 0,4%
19 Polda Metro Jaya 80 2%
20 Polda Nusa Tenggara Barat 9 0,2%
21 Polda Nusa Tenggara Timur 88 2%
22 Polda Papua 16 0,4%
23 Polda Papua Barat 1 0%
24 Polda Sulawesi Selatan 15 0,4%
25 Polda Sulawesi Tengah 2 0%
26 Polda Sulawesi Tenggara 12 0,3%
27 Polda Sulawesi Utara 46 1%
28 Polda Sumatera Barat 104 2%
29 Polda Sumatera Selatan 170 4%
30 Polda Sumatera Utara 55 1%

JUMLAH 4.197 100%

Selama tahun 2021, tercatat bahwa hanya 30 Polda yang memiliki kasus
gangguan, selama tahun 2021 tercatat bahwa ada 4.197 kasus. Polda jawa Tengah

menjadi satker yang memiliki jumlah kasus tertinggi yaitu sebesar 1.958 kasus atau
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47% kasus gangguan kamtibmas terjadi pada wilayah hukum Polda Jawa Tengah.
Selama tahun 2021 didapatkan bahwa jumlah rata-rata kasus per Polda yang
tercatat sebesar 140 kasus. Berdasarkan rata-rata tersebut maka diketahui bahwa
ada 5 Polda yang memiliki jumlah kasus diatas rata i rata antara lain:

Gangguan Kamtibmas Tertinggi di 5 Polda
0 500 1000 1500 2000 2500

POLDA JAWA TENGAH 1.958

POLDA JAWA TIMUR

POLDA BALI 376

POLDA JAWA BARAT 330

POLDA SUMATERA SELATAN 170

Grafik 25. Top 5 Polda Dengan Gangguan Kamtibmas Tertinggi

3. Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Waktu Kejadian

Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan
Waktu Kejadian
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Grafik 26. Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Waktu Kejadian
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Berdasarkan kategori waktunya, jumlah waktu kejadian gangguan adalah sebagai
berikut:

a. Pukul 00.007 04.59
Pukul 00.00 - 04.59 tercatat ada 391 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 9% kasus gangguan terjadi pada pukul
00.00 7 04.59.

b. Pukul 05.007 07.59
Pukul 05.00 i 07.59 tercatat ada 503 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 12% kasus gangguan terjadi pada pukul
05.0071 07.59.

c. Pukul 08.007 11.59
Pukul 08.00 i 11.59 tercatat ada 1.049 kasus gangguan kamtibmas
yang terjadi di lingkungan masyarakat atau 25% kasus gangguan terjadi pada
pukul 08.00 7 11.59.

d. Pukul 12.007 14.59
Pukul 12.00 i 14.59 tercatat ada 713 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 17% kasus gangguan terjadi pada
pukul 12.007 14.59.

e. Pukul 15.007 17.59
Pukul 15.00 i 17.59 tercatat ada 728 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 17% kasus gangguan terjadi pada pukul
15.007 17.59.

f.  Pukul 18.00 7 20.59
Pukul 18.00 i 20.59 tercatat ada 596 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 14% kasus gangguan terjadi pada pukul
18.0071 20.59.

g. Pukul 21.007 23.59
Pukul 21.00 i 23.59 tercatat ada 187 kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di lingkungan masyarakat atau 4% kasus gangguan terjadi pada
pukul 21.0071 23.59.
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h. Tidak diketahui
Tercatat pada tahun 2021 ada 30 kasus gangguan atau 1% kasus gangguan
kamtibmas masih belum diketahui secara pasti waktu kejadiannya.

Berdasarkan data diatas maka diketahui kejadian gangguan kamtibmas
tertinggi terjadi pada pukul 08.007 11.59 dengan jumlah 1.049 kasus atau 25% dari
total keseluruhan gangguan kamtibmas yang terjadi di lingkungan masyarakat.
Sedangkan pukul 21.00 @ 23.59 diketahui menjadi waktu dengan kejadian
gangguan kamtibmas terendah dengan jumlah 187 kasus atau 4% dari total kasus
gangguan kamtibmas keseluruhan kasus yang terjadi di lingkungan masyarakat
tahun 2021. Rata-Rata kasus gangguan disetiap kategori waktu kejadian sebesar
525 kasus dengan demikian ada 4 waktu kejadian yang memiliki angka diatas rata-
rata kasus berdasarkan waktu kejadian gangguan kamtibmas antara lain pukul
08.007 11.59,12.007 14.59, 15.007 17.59, dan 18.00 1 21.59.

4. Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Lokasi Kejadian

Data Gangguan Kamtibmas
Berdasarkan Lokasi Kejadian

Persawahan
4%

Tidak Diketahui3%

Grafik 27. Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Lokasi Kejadian

Tahun 2021, berdasarkan lokasi kejadian tempat terjadinya gangguan
kamtibmas ada 25 kategori lokasi yang terdata, yaitu 23 kategori lokasi yang telah
terdefinisi dengan jumlah 3.884 kasus atau 93%, kategori lainnya yaitu kategori
yang memiliki lokasi diluar yang telah terdefinisi dengan jumlah kasus 173, dan
lokasi yang tidak diketahui dengan jumlah 140 kasus. Rata-rata kasus gangguan

kamtibmas berdasarkan lokasi kejadian selama tahun 2021 terhitung sebesar
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168 kasus. Adapun 5 kategori lokasi yang memiliki jumlah kasus diatas rata-rata

antara lain:

a.

Perumahan
Perumahan menjadi lokasi dengan kasus gangguan kamtibmas tertinggi
dengan jumlah 2.126 kasus atau 51% kejadian;

Perairan Sungai
Perairan sungai menjadi lokasi dengan kasus kejadian gangguan kamtibmas

diatas rata T rata yaitu sebesar 392 kasus atau 9% kejadian;

Jalan Umum
Jalan umum menjadi lokasi dengan kasus kejadian gangguan kamtibmas

diatas rata T rata yaitu 269 kasus atau 6% kejadian;

Persawahan
Persawahan menjadi lokasi dengan kasus kejadian gangguan kamtibmas

diatas rata T rata yaitu sebesar 184 kasus atau 4% kejadian;

Perkebunan
Perkebunan menjadi lokasi terakhir yang tercatat mempunyai jumlah gangguan

diatas rata-rata yaitu sebesar 169 kasus atau 4% kejadian.

5. Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Jenis Gangguan

Top 4 Gangguan Kamtibmas Berdasarkan
Jenis Gangguan

Bunuh diri
15%

Kebakaran
21%

Penemuan mayat
43%

Grafik 28. Top 4 Data Gangguan Kamtibmas Berdasarkan Jenis Gangguan
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Grafik diatas menunjukkan data kejadian gangguan kamtibmas yang terjadi
di Indonesia selama tahun 2021. Rata-rata kejadian gangguan kamtibmas pada
tahun 2021 adalah 162 kasus sehingga hanya ada 4 kategori dari 12 kategori yang

memiliki angka diatas rata-rata, antara lain:

a. Penemuan Mayat
Penemuan mayat menjadi kasus gangguan kamtibmas yang memiliki jumlah
diatas rata-rata yaitu sebesar 1.831 kasus atau 44%. Gangguan kamtibmas
yang terjadi dimasyarakat adalah penemuan mayat. Lokasi yang paling sering
terjadinya kasus penemuan mayat ini adalah perumahan. Setidaknya 39%
kasus penemuan mayat tercatat di perumahan/pemukiman. Polda Jawa
Tengah diketahui menjadi Polda dengan jumlah kasus penemuan terbanyak
setidaknya 49% atau 898 kasus penemuan mayat tercatat pada Polda Jawa

Tengah.

b. Kebakaran

Kebakaran menjadi kasus gangguan kamtibmas yang memiliki jumlah diatas
rata-rata yaitu sebesar 871 kasus atau 21% kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi pada masyarakat adalah kebakaran lokasi yang paling sering terjadi
kasus kebakaran adalah perumahan, setidaknya 67,5% atau 588 kasus
kebakaran terjadi pada perumahan/pemukiman penduduk. Polda Jawa Tengah
diketahui menjadi Polda dengan jumlah kasus kebakaran tertinggi di Indonesia
selama tahun 2021.

c. Bunuh Diri
Bunuh Diri menjadi kasus gangguan yang memiliki jumlah diatas rata-rata
dengan jumlah yaitu sebesar 617 kasus atau 15% kasus gangguan kamtibmas
yang terjadi pada masyarakat adalah bunuh diri. Lokasi yang paling sering
terjadi kasus bunuh diri adalah perumahan, setidaknya 75% atau 465 kasus
bunuh diri terkadi pada perumahan/pemukiman penduduk. 41% kasus bunuh
diri tercatat terjadi pada Polda Jawa Tengah dan merupakan Polda dengan

jumlah kasus bunuh diri tertinggi selama tahun 2021.
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d. Kecelakaan

Kecelakaan menjadi kasus gangguan kamtibmas yang memiliki jumlah diatas
rata-rata dengan jumlah yaitu sebesar 407 kasus atau 10%. Kasus gangguan
kamtibmas yang terjadi pada masyarakat adalah kecelakaan. Lokasi yang
paling sering terjadi kecelakaan adalah perumahan/pemukiman dengan jumlah
kasus sebesar 105 kasus atau 26% kejadian kecelakan yang terjadi
di Indonesia terjadi pada perumahan/pemukiman warga. Polda Jawa Tengah
menjadi Polda yang mencatat kecelakaan tertinggi dengan jumlah 210 kasus
atau 52%.

B. Analisa Data Gangguan Kamtibmas

1. Analisa Gangguan Kamtibmas Tahun 2020 7 2021

Perbandingan Gangguan Kamtibmas 2019 -
2020

4.934

Grafik 29 Tren Gangguan Kamtibmas 20191 2021

Grafik diatas menunjukkan angka kasus gangguan kamtibmas yang terjadi
selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2019 i 2021, dilihat dari grafik diatas terlihat
bahwa di tahun 2021 angka kasus gangguan mengalami penurunan sebesar 15%
atau 737 kasus dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2020 terlihat bahwa
terjadi kenaikan sebesar 106% atau 2 kali lipat angka kasus gangguan kamtibmas
di tahun 2019.
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2. Analisa Gangguan Kamtibmas Per Polda Tahun 2020 i 2021 (Top 5 Polda)

Perbandingan Kasus Gangguan Kamtibmas Top 5
Polda 2020 - 2021

Polda Jawa TengaRolda Jawa Timur  Polda Bali Polda Jawa Barat Polda Sumatera
Selatan

2020 m 2021

a. Polda Jawa Tengah

Selama tahun 2021 jumlah kasus gangguan kamtibmas di Polda Jawa Tengah

sebesar 1.958 kasus atau 47% gangguan kamtibmas di Indonesia terjadi di Jawa

tengah. Adapun 3 jenis gangguan terbesar yang terjadi di Polda Jawa Tengah

antara lain:

1) Penemuan Mayat
Kasus penemuan mayat yang terjadi pada Polda Jawa Tengah pada tahun
2021 tercatat sebesar 898 kasus atau 45% kasus gangguan kamtibnas yang
terjadi di Jawa Tengah adalah penemuan mayat;

2) Kebakaran
Kasus kebakaran yang terjadi pada Polda Jawa Tengah pada tahun 2021
tercatat sebesar 441 kasus atau 23% kasus gangguan kamtibnas yang
terjadi di jawa tengah adalah kebakaran;

3) Bunuh Diri
Kasus bunuh diri yang terjadi pada Polda jawa tengah pada tahun 2021
tercatat sebesar 256 atau 13% kasus gangguan kamtibnas yang terjadi di
Jawa Tengah adalah bunuh diri.

Apabila dibandingkan dengan kasus gangguan kamtibmas pada tahun 2020
yaitu sebesar 2.168 kasus maka diketahui bahwa jumlah kasus gangguan
kamtibmas yang terjadi di wilayah Polda Jawa Tengah tahun 2021 mengalami

penurunan sebesar 10%.
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b. Polda Jawa Timur
Selama tahun 2021 jumlah kasus gangguan kamtibmas di Polda Jawa Timur
sebesar 669 atau 16% kasus gangguan kamtibmas di Indonesia terjadi di Jawa
Timur. Adapun 3 jenis gangguan terbesar yang terjadi di Jawa Timur antara lain:
1) Penemuan Mayat
Kasus penemuan mayat yang terjadi pada Polda Jawa Timur pada tahun
2021 tercatat sebesar 349 kasus atau 52% kasus gangguan kamtibmas

yang terjadi di Jawa Timur adalah penemuan mayat;

2) Bunuh Diri
Kasus Bunuh diri yang terjadi pada Polda Jawa Timur pada tahun 2021
tercatat sebesar 152 kasus atau 23% kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di Jawa Timur adalah bunuh diri;

3) Kebakaran
Kasus kebakaran yang terjadi pada Polda Jawa Timur pada tahun 2021
tercatat sebesar 78 kasus atau 12% kasus gangguan kamtibmas yang
terjadi di Jawa Timur adalah Kebakaran.

Apabila dibandingkan dengan kasus gangguan kamtibmas pada tahun 2020
yaitu sebesar 947 kasus, maka diketahui bahwa jumlah kasus gangguan yang
terjadi di wilayah Polda Jawa Timur tahun 2021 mengalami penurunan sebesar
29%.

c. Polda Bali
Selama tahun 2021 jumlah kasus gangguan kamtibmas di Polda Bali sebesar
376 kasus atau 9%, gangguan kamtibmas di Indonesia terjadi di Bali. Adapun
3 jenis gangguan terbesar yang terjadi di Bali antara lain:
1) Penemuan Mayat
Kasus penemuan mayat yang terjadi pada Polda Bali pada tahun 2021
tercatat sebesar 130 kasus atau 35%, kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di Polda Bali adalah penemuan mayat;
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2) Bunuh diri
Kasus bunuh diri yang terjadi pada Polda Bali pada tahun 2021 tercatat
sebesar 115 atau 31% kasus gangguan kamtibmas yang terjadi di Bali
adalah Bunuh diri;

3) Kebakaran
Kasus kebakaran yang terjadi pada Polda Bali pada tahun 2021 tercatat
sebesar 82 kasus atau 22%, gangguan kamtibmas yang tejadi di Bali adalah

Kebakaran.

Apabila dibandingkan dengan kasus gangguan pada tahun 2020 yaitu sebesar
390 kasus, maka diketahui bahwa jumlah kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di wilayah Polda Bali tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 4%.

d. Polda Jawa Barat
Selama tahun 2021 jumlah kasus gangguan kamtibmas di Polda Jawa Barat
sebsar 330 kasus atau 8%, gangguan kamtibmas di Indonesia terjadi di Jawa
Barat. Adapun 3 jenis gangguan kamtibmas terbesar yang terjadi di Jawa Barat
antara lain:
1) Penemuan Mayat
Kasus penemuan mayat yang terjadi pada Polda Jawa Barat pada tahun
2021 tercatat sebesar 169 kasus atau 51%, kasus gangguan kamtibmas
yang terjadi di Polda Jawa Barat adalah penemuan mayat;

2) Kebakaran
Kasus kebakaran yang terjadi pada Polda Jawa Barat pada tahun 2021
tercatat sebesar 80 kasus atau 24% kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di Polda Jawa Barat adalah Kebakaran;

3) Bunuh diri
Kasus bunuh diri yang terjadi pada Polda Jawa Barat pada tahun 2021
tercatat sebesar 32 kasus atau 10% kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di Polda Jawa Barat adalah bunuh diri.
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Apabila dibandingkan dengan kasus gangguan kamtibmas pada tahun 2020
yaitu sebesar 524 kasus, maka diketahui bahwa jumlah kasus gangguan
kamtibmas yang terjadi di wilayah Polda Jawa barat tahun 2021 mengalami
penurunan sebesar 37% dan ini merupakan penurunan tertinggi apabila
dibandingkan 5 Polda lainnya yang memiliki angka kasus diatas rata-rata angka

gangguan kamtibmas.

e. Polda Sumatera Selatan

Selama tahun 2021 jumlah kasus gangguan kamtibmas di Polda Sumatera

Selatan sebesar 170 kasus atau 4% kasus gangguan kamtibmas yang terjadi di

Indonesia terjadi di Sumatera Selatan. Adapun 3 jenis gangguan terbesar yang

terjadi di Sumatera Selatan antara lain:

1) Orang Hilang
Kasus Orang hilang yang terjadi pada Polda Sumatera Selatan pada tahun
2021 tercatat 77 kasus atau 45% kasus gangguan kamtibmas yang terjadi
di Polda Sumatera Selatan adalah Orang Hilang.

2) Kecelakaan
Kasus Kecelakaan yang terjadi pada Polda Sumatera Selatan pada tahun
2021 tercatat 73 kasus atau 43% kasus gangguan kamtibmas yang terjadi
di Polda Sumatera Selatan adalah kecelakaan.

3) Penemuan Mayat
Kasus penemeuan mayat yang terjadi pada Polda Sumatera Selatan pada
tahun 2021 tercatat 11 kasus atau 6% kasus gangguan kamtibmas yang

terjadi di Polda Sumatera Selatan adalah penemuan mayat.

Apabila dibandingkan dengan kasus gangguan kamtibmas pada tahun 2020
yaitu sebesar 82 kasus, maka diketahui bahwa jumlah kasus gangguan
kamtibmas yang terjadi di wilayah Polda Sumatera Selatan tahun 2021
mengalami kenaikan sebear 107% atau 2 kali lipat angka pada tahun 2020 dan
ini merupakan angka kenaikan kasus tertinggi diantara 5 Polda yang memiliki

jumlah kasus diatas rata-rata.
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BENCANA DI INDONESIA

Disasterin indone

2021

Pada tahun 2021 total jumlah bencana yang terjadi di Indonesia sebanyak

1.183 Kasus

fn 2027 the total disasters that occurred in Indonesia were 1. 183 cases

Jumlah Bencana 2020 -2021

Total Disasters in 2020 - 2027

-

Jumlah bencana yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 110
kasus atau sekitar

dari jumlah bencana tahun 2020

The number of disasters that -:?(-furred £
2020 2021 Indonesia in 2027 decreased by 7710 (356'5 ar
around 9% of the total -::ffsasa‘ers in 202
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Bencanadi Indonesia pada

Tahun 2021 banyak terjadi di POLDA JAWA TENGAH
Disasters in Indonesia in 20271 occurred a lot in 4

Central Java police. BencanaAlamLainrya

_ e
anah Longsor 36 Kasus

Angin Puting Beliung
203 Kasus
63 Kasus

@

Kebakaran

116 Kasus

Dengan persentase 43% atau sebanyak 513
kasus bencana terjadi di Jawa Tengah pada
tahun 2021.

With a percentage of 43% or as many as
573 disaster cases occurred in Central
Javain 2027
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WAKTU KEJADIAN BENCANA 2021
Time Of Disaster in 2027

Pada tahun 2021 bencana di Indonesia paling sering terjadi
pada kisaran waktu 15:00 - 17:59

in 2021, disasters in Indonesia will most often occur in the range of 15.00 — 17:59

BENCANA PADA PUKUL 15:00- 17.59

JAWA TENGAH

T ormrrme =i
LentrasJava

45 Kasus

ith disa ed at
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22 Kasus

=
i7-5C

JAWATIMUR

-~ o
SO51 JAVWD

2

12 Kasus

Lokasi Bencana Tertinggi Tahun 2020 - 2021

The time of disasterin Indonesia

811 kasus bencana di
Indonesia banyak terjadi di
lokasi Perumahandan
Permukiman

811 disaster cases in Indonesia

mostly occur in housing and
seftlement locations

625 kasus bencana di
Indonesia banyak terjadi di
lokasi Perumahandan
Permukiman

625 disaster cases in Indonesia

mostly occur in housing and
settlement locations

Pada tahun 2021 lokasi
bencana Perumahandan
Permukiman mengalami

penurunansebesar 186

kasus atau sekitar 23%
dari tahun 2020.

In 2021, housing and settlement
disaster locations decreased by 186
cases or about 23% from 2020.

SUMBER : APLIKASI DORS - SOPS



A.  Pengertian Bencana

Dalam Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis.

Definisi tersebut menyebutkan bencana disebabkan oleh faktor alam, non alam,
dan manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 juga

mendefinisikan mengenai bencana alam, bencana non alam, dan bencana sosial.

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwva atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi,

tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwva non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik social

antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.

B. Data Bencana Tahun 2021

1. Data Bencana Per Bulan

Bencana yang terjadi di Indonesia pada periode bulan Januari i Desember
tahun 2021 sebesar 1.183 kasus. Berikut grafik yang menunjukkan jumlah kejadian

bencana dari bulan Januari T Desember tahun 2021
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Tren Bencana Per Bulan Tahun 2021

Bulan

204

/1
145

87 —
N il i
43

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Grafik 30 Tren Bencana Per Bulan Tahun 2021

Berdasarkan data di atas dapat dilihat pergerakan kejadian bencana dari
bulan Januari hingga Desember tahun 2021. Kejadian bencana paling tinggi terjadi
pada bulan November yaitu sebanyak 204 kasus atau 17% kejadian bencana
di Indonesia. Apabila dihitung persentase kenaikan per bulan, maka kenaikan data
bencana dari Januari hingga Desember 2021 adalah 11%. Kenaikan yang paling
tinggi terjadi pada bulan November dengan presentase kenaikan sebesar 108%
sedangkan untuk penurunan data bencana paling tinggi terjadi pada bulan Mei
dengan jumlah 61%. Berdasarkan rata-rata yang didapatkan di tahun 2021 yaitu
99 kasus, maka ada 5 bulan yang memiliki jumlah kasus diatas rata-rata antara lain:

a. Bulan Januari
Kasus bencana pada bulan Januari tercatat sebanyak 111 kasus atau 9%
jumlah bencana yang terjadi di Indonesia selama tahun 2021 terjadi di bulan
Januari, tanah longsor menjadi bencana yang sering melanda pada bulan
Januari dengan jumlah kasus sebesar 53 atau 48% bencana yang terjadi di

bulan Januari adalah tanah longsor.

b. Bulan Maret
Kasus bencana pada bulan Maret tercatat sebanyak 107 kasus atau 9% jumlah
bencana yang terjadi di Indonesia selama tahun 2021 terjadi pada bulan Maret,
pada bulan Maret terlihat bahwa ada kenaikan jumlah kasus bencana sebesar
23% dibandingkan bulan sebelumnya yakni bulan Februari. Kebakaran menjadi
bencana yang sering melanda pada bulan Maret dengan jumlah kasus sebesar

48 atau 45% bencana yang terjadi di bulan Maret adalah Kebakaran.
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c. Bulan April
Kasus bencana pada bulan April tercatat sebanyak 110 kasus atau 9% jumlah
bencana yang terjadi di Indonesia selama tahun 2021 terjadi pada bulan April,
pada bulan April terlihat bahwa ada kenaikan jumlah kasus bencana sebesar
3% dibandingkan bulan sebelumnya yakni bulan Maret. Kebakaran menjadi
bencana yang sering melanda pada bulan April dengan jumlah kasus sebesar

58 atau 53% bencana yang terjadi di bulan April adalah kebakaran;

d. Bulan November

Kasus bencana pada bulan November tercatat sebanyak 205 kasus atau 17%
jumlah bencana yang terjadi di Indonesia selama tahun 2021 terjadi pada bulan
November. pada bulan November terlihat bahwa ada kenaikan jumlah kasus
bencana sebesar 107% dibandingkan bulan sebelumnya yakni bulan Oktober.
tanah longsor menjadi bencana yang sering melanda pada bulan November
dengan jumlah kasus sebesar 95 atau 47% bencana yang terjadi di bulan
November adalah tanah longsor;

e. Bulan Desember
Kasus bencana pada bulan Desember tercatat sebanyak 145 kasus atau 12%
jumlah bencana yang terjadi di Indonesia selama tahun 2021 terjadi pada bulan
Desember, pada bulan Desember terlihat bahwa ada penurunan jumlah kasus
bencana sebesar 29% dibandingkan bulan sebelumnya yakni bulan November.
tanah longsor menjadi bencana yang sering melanda pada bulan Desember
dengan jumlah kasus sebesar 44 atau 30% bencanna yang terjadi di bulan

Desember adalah tanah longsor.

2. Data Bencana di 5 Polda Tertinggi

a. Polda Jawa Tengah
Polda Jawa Tengah mencatatkan dari periode januari hingga desember tahun
2021 ada 513 kasus bencana yang terjadi pada wilayah hukumnya. Adapun
bencana yang sering terjadi di daerah hukum Polda Jawa Tengah ialah
Tanah Longsor 203 kasus (40%), Kebakaran 116 Kasus (23%), Bencana
Alam Lainnya 56 Kasus (11%), Angin Puting Beliung 63 Kasus (12%), banjir
45 kasus (9%);
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b. Polda Jawa Barat
Polda Jawa Barat Mencatatatkan dari periode januari hingga desember tahun
2021 ada 75 kasus yang terjadi pada wilayah hukumnya. Adapun bencana
yang sering terjadi di daerah hukum Polda Jawa Barat antara lain, Kebakaran
61 Kasus (35%), Tanah Longsor 48 Kasus (27%), Bencana alam lainnya
26 kasus (15%), Banjir 10 Kasus (6%), dan Angin Putting beliung beliung
12 kasus (7%);

c. Polda Jawa Timur
Polda Jawa Timur mencatatkan dari periode Januari hingga Desember tahun
2021 ada 93 kasus yang terjadi pada wilayah hukumnya. Adapun bencana
yang sering terjadi di daerah hukum Polda Jawa Timur antara lain; tanah
longsor 30 kasus (32%), Kebakaran 23 kasus (25%), bencana alam lainnya

14 kasus (11%), banjir 4 Kasus ( 4%), dan angin puting beliung 8 kasus (9%);

d. Polda Kalimantan Selatan
Polda Kalimantan Selatan mencatatatkan dari periode Januari hingga
Desember tahun 2021 ada 101 kasus yang terjadi pada wilayah hukumnya.
Adapun bencana yang sering terjadi di daerah hukum Polda Kalimantan
Selatan antara lain, kebakaran 94 kasus (93%) dan banjir 3 kasus (3%);

e. Polda Sumatera Barat
Polda Sumatera barat mencatatkan dari periode januari hingga Desember
tahun 2021 ada 69 kasus yang terjadi pada wilayah hukumnya. Adapun
bencana yang sering terjadi didaerah hukum Polda Sumatera Barat antara lain,
kebakaran 42 kasus (61%), banjir 8 kasus (12%), bencana alam lainnya 6
kasus (9%), tanah longsor 1 kasus (1%), dan angin puting beliung 3 kasus
(4%).
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3. Data Bencana Berdasarkan Kategori

Data Bencana Berdasarkan Kategori
Tahun 2021

Tanah longsor 305
Kebakaran Hutan dan Lahan | 15
Kebakaran 492
Gempa bumi | ' 10
Epidemi penyakit || 5
Bencana sosial lainnya ' 20

Bencana non alam lainnya 34
Bencana alam lainnya 112
Banjir Pasang (Rob) 4
Banijir bandang [ | 7
Banijir 32
Angin Puting Beliung 97
0 100 200 300 400 500 600

Grafik 31. Data Bencana Berdasarkan Kategori Tahun 2021

Grafik diatas menunjukkan jumlah bencana yang terjadi di Indonesia selama
tahun 2021 berdasarkan jenis bencananya, Adapun jenis bencana yang terjadi

di Indonesia antara lain:

a. Angin Puting Beliung

Angin puting beliung adalah angin kencang yang datang secara
tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan
kecepatan 40-50 km/ jam hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang
dalam waktu singkat (3-5 menit). Jumlah bencana angin puting beliung yang
terjadi selama tahun 2021 berjumlah 97 kasus atau 8% dari seluruh bencana
alam di rentang waktu tersebut.

Lokasi kejadian angin puting beliung paling banyak tercatat terjadi
pada perumahan/pemukiman dengan jumlah 76 kasus atau 78% dari jumlah
kasus puting beliung terjadi di perumahan/pemukiman warga. Polda Jawa
Tengah menjadi satker paling banyak mencatatkan jenis bencana ini di wilayah
hukumnya, setidaknya ada 63 kasus atau 65% bencana puting beliung terjadi

di wilayah hukum Polda Jawa Tengabh.
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b. Banjir
Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau
daratan karena volume air yang meningkat. Jumlah bencana banijir yang terjadi
selamai tahun 2021 berjumlah 82 kasus atau 7% bencana yang terjadi selama
periode tersebut. Lokasi paling banyak kejadian tercatat terjadi pada
perumahan/pemukiman dengan jumlah 45 kasus atau 62% kejadian. Polda
Jawa Tengah menjadi satker yang paling banyak mencatatkan jenis bencana
ini di wilayah hukumnya. Setidaknya ada 45 kasus atau 55% bencana banijir

terjadi di wilayah hukum Polda Jawa Tengah.

c. Banijir Bandang

Banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air
yang besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur sungai.
Jumlah bencana banjir yang terjadi selama tahun 2021 berjumlah 7 kasus atau
1%. Lokasi paling banyak kejadian tercatat terjadi pada perumahan/
pemukiman dengan jumlah 4 kasus atau 57%. Polda Jawa tengah menjadi
satker yang paling banyak mencatatkan jenis bencana ini di wilayah hukumnya.
Setidaknya ada 5 kasus atau 71% bencana banjir bandang terjadi di wilayah
hukum Polda Jawa Tengah.

d. Bencana Alam Lainnya
Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwva yang
disebabkan oleh alam selain yang sudah di kategorikan diatas. Jumlah
bencana alam lainnya yang terjadi selama tahun 2021 berjumlah 112 kasus
atau 9% bencana yang terjadi selama tahun 2021. Lokasi dengan jumlah
kejadian tertinggi terjadi pada perumahan/pemukiman dengan jumlah 54 kasus
atau 48%. Polda Jawa Tengah menjadi satker yang paling banyak
mencatatkan jenis bencana ini di wilayah hukumnya. Setidaknya 56 kasus atau
50% bencana alam lainnya yang tercatat pada tahun 2021 terjadi di wilayah

hukum Polda Jawa Tengah.

e. Bencana Non Alam Lainnya
Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam
yang tidak termasuk kategori yang telah didefinisikan diatas. Jumlah bencana
non alam lainnya yang terjadi selama tahun 2021 berjumlah 34 kasus atau 3%.
Lokasi dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi pada perumahan/pemukiman

dengan jumlah 20 kasus atau 59%. Polda Jawa Tengah menjadi Polda yang
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paling banyak mencatatatkan jenis bencana ini di wilayah hukumnya.
Setidaknya 11 kasus atau 32% bencana non alam lainnya yang tercatat pada
tahun 2021 terjadi di wilayah hukum Polda Jawa Tengah.

f. Bencana Sosial Lainnya
Bencana yang diakibatkan oleh peristiwva atau serangkaian peristiwa yang
diakibatkan oleh manusia yang tidak termasuk kategori yang telah didefinisikan
di atas. Jumlah bencana sosial lainnya yang terjadi selama tahun 2021
berjumlah 20 kasus atau 2%. Lokasi dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi
pada perumahan/pemukiman dengan jumlah 9 kasus atau 45%. Polda Jawa
Tengah dan Polda Jawa Barat tercatat memiliki jumlah kasus tertinggi pada
jenis bencana ini, tercatat ada 7 kasus yang tercatat dimasing-masing Polda
tersebut atau 35% kejadian bencana social lainnya terjadi di masing-masing

Polda Jawa tengah dan Polda Jawa Barat.

g. Epidemi Penyakit
Epidemi mengacu pada peningkatan, yang sering kali terjadi secara tiba-tiba,
dalam jumlah kasus penyakit melampaui jumlah yang biasanya diduga pada
populasi suatu daerah. Jumlah epidemi penyakit yang terjadi tahun 2021
berjumlah 5 kasus atau 0,4%. Lokasi dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi
pada perumahan/pemukiman dengan jumlah 4 kasus atau 180% kejadian.
Polda Jawa Tengah menjadi satker yang paling banyak mencatatatkan jenis
bencana ini setidaknya ada 3 kasus atau 60% kejadian epidemi penyakit

tercatat di wilayah hukum Polda Jawa tengah.

h. Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi
yang disebabkan oleh tumbukan antarlempeng bumi, patahan aktif, akitivitas
gunung api atau runtuhan batuan. Jumlah gempa bumi yang terjadi tahun 2021
berjumlah 10 kasus atau 1%. Lokasi dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi
pada perumahan/pemukiman dengan jumlah 10 kasus atau 100%. Polda Jawa
Tengah menjadi satker yang paling banyak mencatatatkan jenis bencana ini
setidaknya ada 7 kasus atau 70% kejadian gempa bumi tercatat di wilayah

hukum Polda Jawa tengah.
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i. Kebakaran
Kebakaran adalah situasi di mana bangunan pada suatu tempat seperti
rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain dilanda api yang
menimbulkan korban dan/atau kerugian. Jumlah kebakaran yang terjadi
selama tahun 2021 berjumlah 492 kasus atau 42%. Lokasi dengan
jumlah kejadian tertinggi terjadi pada perumahan/pemukiman dengan jumlah
379 kasus atau 77%. Polda Jawa Tengah menjadi satker yang paling banyak
mencatatatkan jenis bencana ini setidaknya ada 116 kasus atau 24% kejadian

kebakaran tercatat di wilayah hukum Polda Jawa tengah.

j.  Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan adalah suatu keadaan di mana hutan dan
lahan dilanda api, sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang
menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungan. Kebakaran hutan
dan lahan seringkali menyebabkan bencana asap yang dapat mengganggu
aktivitas dan kesehatan masyarakat sekitar. Jumlah kebakaran hutan dan
lahan yang terjadi selama tahun 2021 berjumlah 15 kasus atau 1%. Lokasi
dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi pada pertokoan dan perkebunan

dengan jumlah masing-masing 3 kasus atau 30%.

Polda Sumatera Barat menjadi satker yang paling banyak
mencatatatkan jenis bencana ini setidaknya ada 4 kasus atau 27% kejadian

kebakaran hutan dan lahan tercatat di wilayah hukum Polda Sumatera Barat.

k. Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan masa tanah atau batuan,
ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Jumlah tanah
longsor yang terjadi selama tahun 2021 adalah 305 kasus atau 26%. Lokasi
dengan jumlah kejadian tertinggi terjadi pada perumahan/pemukiman dengan
jumlah 185 kasus atau 61%. Polda Jawa Tengah menjadi satker yang paling
banyak mencatatatkan jenis bencana ini setidaknya ada 203 kasus atau 67%

kejadian tanah longsor tercatat di wilayah hukum Polda Jawa tengah.
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C. Analisa Bencana

1. Analisa Bencana Tahun 20197 2021

Perbandingan Jumlah Bencana
2019 - 2021
1400 1.293
1200
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1.183

400 216
200

2019 2020 2021

Grafik 32. Perbandingan Jumlah Bencana 20191 2021

Grafik diatas menunjukkan jumlah kasus bencana selama 3 tahun terakhir
yaitu tahun 2019 i 2021. Tahun 2021 terlihat bahwa jumlah kasus bencana di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2020 yaitu sebesar 9%. Namun secara
rata-rata selama 3 tahun terakhir ada kenaikan sebesar 163% hal ini dikarenakan
jumlah bencana di tahun 2020 melonjak secara drastis dibandingkan tahun 2019,
ada kenaikan sebesar 499% atau jumlah kasus bencana di Indonesia di tahun 2020
5 kali lebih besar dibandingkan tahun 2019.
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JumlahKecelakaan di Indonesia # StatistikLakalLantas
Tahun 2021

Number of Accidents in Kecelakaan Lalu Lintas adalah Suatu
Indonesia 2021 peristiwa di jalan yang tidak diduga dan
tidak disengaja melibatkan kendaraan

R dengan atau tanpa pengguna jalan lain
' yang mengakibatkan korban manusia
dan/atau kerugian harta benda. Kadang
. kecelakaan ini dapat mengkibatkan

Mengalami kenaikan 11% Kasus luka-luka atau kematian manusia, dan
dibandingkan Tahun 2020 dapat terjadi dalam setiap menit

Increasing 11% Cases compared Traffic Acadents are unexpected and

to 2020 , unintentional incidents involving vehicles
with or without other road users
Y esulting in human casualties and

STATI STIK roperry{oss. Sometimes

is accident may result in injury or

KECELAKAAN LALU . man death, and can happen in any
- | T e

2021 Traffic Accident

o Kerugian Material oL
Kecelakaan Lalu Lintas 2021

Rp. 164.499.269.420 £

v Turun 3% Decreased by 3% ~ ( : ¢
compared to 2020
dibanding tahun G .
2020 "

SUMBER: IRSMS KORLANTAS



10 Besar Polda Dengan Tingkat
Kecelakaan Tertinggi <
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Accident Rate
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Proporsi Kecelakaan Tertinggi

Highest Accidents Proportion JAWA TENGAH

Polda Jawa Tengah mendominasi persentase
kecelakaan lalu lintas di Tahun 2021 sebanyak 21%

West Java Regional Police dominate the percentage of traffic Md : 3.
accidents in 2021 as much as 21%

Sumber Data: IRSMS



PROPORSI KORBAN
KECELAKAAN LALU LINTAS

The proportion of viciims of traffic acadents

MENGALAMI KENAIKAN SEBESAR 2 2 %6 DARI TAHUN 2020.
The number of Traffic Accident Victims in 2021 reached 142 907 victims. An increase of 22% from 2020.

Korban Berdasarkan Pendidikan
Victims Based On Education

Pada tahun 2021 pendidikan korban
kecelakaan lalu lintas didominasi oleh

SLTA/SEDERAJAT mencapai

56% dari total korban.
Mengalami kenaikan dari tahun 2020
sebesar 24% atau 15.551.

in 2021 the educat Firaffic accigent viciims & dominated by

hinh crhon! D140

; L e e P L o e
G SCNo0Ye, Int reaching 56% of the fotal victims. An

se from 2020 by 24% or 15551,

Q122

6 Tertinggi Pekerjaan Korban Kecelakaan Lalu Lintas 2020 - 2021
6 Highest Employment of Traffic Acddent Victims 2020 - 2021

Karyawan Swasta Wiraswasta Pelajar/Mahasiswa
|
4 At &
2020 2021 2020 2021 2020 2021

30.308 35.846 29.936 34.455 22.791 31.285

Belum/Tidak Bekerja Petani/Buruh Ibu Rumah Tangga

() 4
2020 2021 2020 2021 2020 2021
10.529 11.678 8.753 11.366 7.286 9.554
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PROPORSI| PELAKU 2021

KECELAKAAN LALU LINTAS

/" PELAKU KECELAKAAN LALU LINTAS TAHUN DI J"m'ﬁrmﬁﬁgmgxg 20392;2021

INDONESIA TAHUN 2021 SEJUMLAH

80.749 .

.. The number of Perpetrator of traffic acadent In
- Indonesia 2021 is 80.749

JUMLAH PELAKU KECELAKAAN LALU LINTAS PADA
TAHUN 2021 MENGALAMI KENAIKAN SEBESAR

32 % DARI TAHUN 2020.

The Number Of Traffic Acadents In 2021 Has Increased 32%
From 2020

Pelaku Berdasarkan Pendidikan 2020 - 2021
Accident Perpetrators Based On Education 2020 - 2021

Pada tahun 2021 pendidikan pelaku
kecelakaan lalu lintas didominasi oleh

SLTA/SEDERAJAT mencapai

61% dari total pelaku.
Mengalami kenaikan dari tahun 2020
sebesar 34% atau 12.429.,

17,163

11,627

7345 8201
3376 3433
326 asq 1718 2289 o oo l
. [

S0/ SEDERAIAT e/ sOA/ 03 b3 | 52 DATA TIDAK
SEDRAAT SEDERAIAT DIKETANUI

3 Tertinggi Pelaku Berdasarkan Pekerjaan 2020 - 2021
Top 3 Accident Perpetrators Based On Job 2020-2021

@ O wisswocts  JEN " pelsjr/vahasiows

2020 M 2020 2020
17.587 15.877 A 11.462
2021 2021 ' 2021
23.394 21.413 13.597
Naik 33% dari 2020 Naik 35% dari 2020 Naik 19% dari 2020
Incraase 33% from 2020 Increase 35% from 2020 Increase 19% from 2020

SUMBER: IRSMS KORILANTAS



PERBANDINGAN
JENIS KECELAKAAN
DAN JENIS
KENDARAAN

KECELAKAAN LALU LINTAS

Comparison Of Types Of
Accident And Type Of Venhicle

Traffic Accident 2020_2021

B ,@‘@’

Jenis Kecelakaan yang paling Jenis Kecelakaan yang paling
sering terjadi pada tahun 2020 di sering terjadi pada tahun 2021 di
Indonesia yaitu Kecelakaan Indonesia yaitu Kecelakaan

Depan Belakang dengan Depan Depan dengan persentase
persentase 24% dari total jenis 23% dari total jenis kecelakaan

The types of accidents that most often occur The types of accidents that mast often occur
in 2020 in Indonesia are Front and Rear in 2020 in Indonesia are Front and Rear
Accidents with a percentage of 24% of the Accidents with a percentage of 24% of the
total types of accidents or as many as total types of accidents or as many as
20,447 20447

Jenis Kendaraan Kecelakaan Lalu Lintas 2020-2021
Vehicle Type Of Traffic Accident 2020 - 2021

SEPEDA MOTOR

Jenis kendaraan yang paling sering terjadi kecelakaan
lalu lintas pada tahun 2020 dan 2021 yaitu

Sepeda Motor. Mengalami kenaikan pada tahun

2021 sebesar 2% atau sebanyak 2.795.

122,570 125.365

The type of vehide with the most traffic accdents in ’ a
2020 and 2021 is motorcydes. There will be an
increase in 2021 by 2% or as much as 2,795.

SUMBER: IRSMS KORLANTAS
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